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RINGKASAN

Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Media Kotak
Kartu Misteri (Kokami) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Siswa Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Pecahan Kelas V SDN
Mumbulsari 01 Jember; Anggita Rasulyah, 080210204271; 2011; 72 halaman,;
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jordsau Pendidikan,

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universiesber.

Pembelajaran matematika di SD pada umumnya masinggneakan
metode pembelajaran konvensional dan alat perag@mgrang sekali
digunakan, sehingga pemahaman terhadap konsep atgi@nsulit dipahami.
Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Mumbul€dri Jember, terdapat
permasalahan yang dihadapi oleh siswa yaitu kuggngamampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika pada operasi hilangdn pecahan, terutama
yang diberikan dalam bentuk soal cerita.

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan méketanasalah
matematika, khususnya pada pokok bahasan opetasighbilangan pecahan
adalah melalui penerapan pembelajaran berbasislahadangan media kotak
kartu misteri (kokami). Pembelajaran berbasis nadsaldalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nydi&k umengajak siswa
berpikir kritis, mempunyai keterampilan memecahkaasalah dunia nyata yang
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dapeb&n serta dengan anggota
kelompok lainnya dalam mendiskusikan masalah. Kokatalah salah satu jenis
media yang dikombinasikan dengan permainan bahasak umenanamkan
pengetahuan kepada siswa dengan menarik dan bsrheka berfungsi untuk
merangsang minat dan perhatian siswa. Penelitidrentujuan untuk mengetahui
penerapan pembelajaran, aktivitas siswa dan peaiagkhasil belajar siswa

setelah proses pembelajaran berbasis masalah deregha kokami.
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Ne®éumbulsari 01
Jember tahun ajaran 2010-2011 dengan jumlah si8veaahg yang terdiri dari 12
laki-laki dan 16 perempuan. Jenis penelitian iralad penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif.obfeetpengumpulan data
dalam penelitian ini adalah dokumentasi, observesidan wawancara.

Data yang dikumpulkan berupa analisis jawaban siewedap tes awal,
tes akhir siklus | dan tes akhir sklus Il, analigigivitas siswa dan guru selama
proses pembelajaran berbasis masalah dengan nadienkserta jawaban guru
dan siswa terhadap wawancara. Penelitian dilaksanpkda tanggal 28 Januari
2011 sampai dengan 10 Februari 2011 dalam duassiieliputi: perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi.

Hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajdrarasis masalah
dengan media kokami pada siklus I, yaitu kriterianalengarkan dan mencatat
kartu pesan 60,26%, memecahkan masalah 60,71%sdikkn interaksi 58,03%,
presentasi 55,8% dan menarik kesimpulan 55,35%ar8deseluruhan persentase
rata-rata aktivitas siswa pada siklus | mencapad3®® dan dapat dikategorikan
cukup aktif. Aktivitas siswa pada siklus 1, yaituiteria mendengarkan dan
mencatat kartu pesan 86,16%, memecahkan masal&9%4,diskusi dan
interaksi 83,48%, presentasi 76,33% dan menarikmjedan 72,32%. Secara
keseluruhan persentase rata-rata aktivitas siswda paklus 1l mengalami
peningkatan sebesar 20,62% dari siklus | yaitu m@eaic 78,65% dan dapat
dikategorikan aktif. Tes akhir siklus | kurang measkian, hal ini terlihat dari
ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 57,P&¥sentase ketuntasan belajar
pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 21 @&@¥siklus | yaitu mencapai
78,57% dan telah dikatakan tuntas, karena telahcapam KKM SD Negeri
Mumbulsari 01 Jember yaitu 60%.

Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan pemdr@aj berbasis
masalah dengan media kokamajpat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD

Negeri Mumbulsari 01 Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pendidikan merupakan suatu cara pembentukan kenzammanusia
untuk menggunakan akal fikiran/rasional mereka gabgawaban dalam
menghadapi berbagai masalah yang timbul dimasa gkaig datang. Pendidikan
juga merupakan usaha sadar yang sengaja dirancaumg mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Salah satu tujuan pendidikaruyantuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Melalui pendidikan yang Hdai&, akan mudah mengikuti
perkembangan jaman dimasa yang akan datang, kiyaspsnkembangan dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Usaha yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkatu pendidikan
di Indonesia, khususnya pendidikan matematika diolad sudah banyak
dilakukan. Salah satunya dengan perubahan kurikskenta melalui kelengkapan
sarana dan prasarana pendidikan. Namun, sampainsaautu pendidikan di
Indonesia masih belum mendapatkan hasil yang mé@nadaik ditinjau dari
proses pembelajarannya maupun hasil belajar siswany

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkendartgknologi
modern. Selain itu, matematika merupakan saranpikiedalam menentukan
sekaligus mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknohempunyai peran
penting dalam berbagai macam disiplin dan dapatapé@mn daya pikir manusia.
Untuk menciptakan dan menguasai teknologi dimaspartde diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sedini mungkina Matajaran matematika
diberikan kepada semua peserta didik mulai damlabkdasar untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,istngl sistematis, kritis, kreatif

dan kemampuan bekerja sama (Depdiknas, 2006:93).



Matematika bagi sebagian besar siswa dianggap aepatpjaran yang
sulit untuk dipahami, sebab matematika selalu dingkan dengan angka dan
rumus. Hal tersebut merupakan salah satu penyeladiwab hasil belajar
matematika masih belum memuaskan. Pernyataan teérsgblukung dari
kenyataan yang ada dilapangan yang menunjukkan &ahasil belajar
matematika di SDN Mumbulsari 01 tergolong renddh Hibandingkan dengan
mata pelajaran yang lainnya. Hal itu dapat dilidari hasil perolehan nilai
UASBN mata pelajaran matematika tahun 2009 yait¥ &lswa dari 62 siswa
mendapatkan nilai di bawah 6,0.

Berdasarkan hasil observasi, rendahnya nilai heeddjar siswa di SDN
Mumbulsari 01 disebabkan oleh beberapa faktor arém; metode pembelajaran
yang diterapkan di sekolah masih bersifat konveradia@lan penggunaan alat
peraga/media jarang sekali digunakan, sehingga lpmmean terhadap konsep
matematika sulit dipahami. Siswa kurang dilibatkitam proses pembelajaran
dan cenderung pasif, terbukti dalam kegiatan betagava selalu diam saja ketika
mendapatkan kesulitan dalam belajar. Siswa selaBnumggu guru untuk
diberikan contoh-contoh soal dan cara pengerjaagagg benar tanpa mencoba
berpikir untuk menggali dan membangun idenya sendiswa tidak pernah
mengajukan pertanyaan yang dianggap kurang dimimiger siswa tidak berani
menjawab pertanyaan serta mempresentasikan jawdibaepan kelas. Oleh
karena itu, metode ini lebih baik jika diubah demgaetode yang melibatkan
siswa secara aktif dalam proses belajar mengapay gpeodukiif.

Menurut informasi yang diberikan oleh guru di SDNumwbulsari 01
khususnya kelas V, terdapat permasalahan yang aphaoleh siswa yaitu
kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan massdédmatika pada
operasi hitung bilangan pecahan, terutama yangrikidre dalam bentuk soal
cerita. Terlihat dalam mengerjakan soal ceritayaisidak mengerti apa yang
harus diketahui dan ditanyakan (memahami masalttiagk bisa merencanakan

bagaimana cara menyelesaikan (menemukan pola atausr matematika),



menyelesaikan rencana (mengerjakan jawaban) darenksa kembali jawaban
yang telah diperoleh. Pernyataan tersebut diduluhg pada hasil nilai tes awal
siswa pada materi operasi hitung bilangan pecafaiy, dari 28 siswa, hanya 10
siswa tuntas belajar (sesuai KKM yaltu60), sedangkan 18 siswa tidak tuntas
belajar. Jadi persentase ketuntasan belajar siskedas V yaitu siswa yang tuntas
belajar sekitar 35,7% dan yang tidak tuntas bekgkitar 64,3%.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, guru haryst daerusaha
meningkatkan dan mengembangkan kualitas proses ghgjentan matematika
sesuai dengan kebutuhan kognitif dan keterampitéelektual siswa, sehingga
konsep pada matematika yang bersifat abstrak dhpahami oleh semua siswa
dengan mudah dan lebih bermakna. Upaya yang haitesagkan dalam
mengembangkan proses pembelajaran matematika ani@ma dengan
mengakrabkan matematika kepada siswa sesuai deegigas kehidupan sehari-
hari yaitu mengaitkan konsep-konsep matematika alemgengalaman anak dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukenmsembangun idenya
secara mandiri. Salah satu pendekatan dalam pegaraglamatematika yang
berorientasi pada kedua hal tersebut adalah pejatasicberbasis masalah.

Pembelajaran berbasis masal&noblem Based Learning) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masatén rigata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara lerfritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetatan konsep yang
esensial dari materi pelajaran (Nurhadi dkk, 2004:3embelajaran berbasis
masalah dikembangkan agar dapat membantu siswaeméaggkan kemampuan
berpikir pemecahan masalah dan keterampilan iritedekPada pembelajaran ini
siswa berperan aktif, guru hanya menyajikan masatangajukan pertanyaan,
memfasilitasi penyelidikan dan memberikan bimbingerta motivasi pada siswa.
Pembelajaran berbasis masalah merupakan proses ajarengimana guru
memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendirimaski. Pada anak usia

SD kelas V merupakan usia dimana anak mulai meingbka berpikir kritis,



karena ia memiliki rasa ingin tahu yang besar w@spaapa yang terjadi di
sekitarnya.

Pada kegiatan proses belajar mengajar kehadirammasimpunyai arti
yang sangat penting, karena media dapat membaagkkkinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsanggiates belajar dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap sid@eh karena itu,
diperlukan media atau alat peraga agar siswa dapaguasai konsep pecahan
dengan baik. Kokami (kotak dan kartu misterius) upakan salah satu jenis
media yang dikombinasikan dengan permainan baliasdir( 2004). Permainan
ini menjadi salah satu alternatif, selain untuk er@mkan pengetahuan kepada
siswa dengan menarik dan berbekas juga berfungsk umerangsang minat dan
perhatian siswa. Guru sebagai instruktur sekalfgasitator menyiapkan sebuah
kotak yang didalamnya berisi pesan-pesan dan pasatapat berupa perintah,
gambar, pertanyaan dan sanksi yang ditulis diademngan-potongan karton yang
dimasukkan kedalam amplop tertutup. Kartu pesamerupakan komponen yang
paling penting dalam permainan ini, karena arahiatag belajar mengajar
tertuang didalamnya.

Pembelajaran berbasis masalah dengan media kolemmatp diterapkan
pada pelajaran biologi. Pada penelitian ini yantpkdkan Harini tentang
keefektifan metode pembelajaran berbasis masd&abblém Based Learning)
dengan media kokami terhadap hasil belajar pelajhralogi pada siswa kelas
VIl SMPN 3 Jember, didapatkan bahwa kelas yangggenakan pembelajaran
berbasis masalah dengan media kokami, siswa leleihgenti dan memahami
materi yang disampaikan daripada kelas konvensioRabla kelas berbasis
masalah dengan media kokami, jumlah siswa yang apatdilai dibawah 68
sebanyak 12 siswa sehingga nilai ketuntasan keleselut sebesar 72,7%,
sedangkan kelas konvensional jumlah siswa yang apetdnilai dibawah 68

sebanyak 19 siswa dan nilai ketuntasan kelas sebg&®&20 (Harini, 2005:30).



Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik umhgngetahui apakah hasil
pembelajaran berbasis masalah dengan media kokanyg diterapkan pada
pelajaran biologi akan memberikan hasil yang saailenlya bila diterapkan pada
pelajaran matematika, sehingga dapat mengataditeessiswa dalam memahami
konsep pecahan, maka peneliti mengambil judul “Rgram Pembelajaran
Berbasis Masalah dengan Media Kotak Kartu Mistekiokgmi) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Pokah&san Operasi Hitung

Bilangan Pecahan Kelas V SDN Mumbulsari 01 Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makasanmmasalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana penerapan pembelajaran berbasis masaigiard media kokami
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswkogk bahasan operasi
hitung bilangan pecahan pada siswa kelas V SD Negambulsari 01
Jember tahun ajaran 2010-20117

2) Bagaimana peningkatan aktivitas siswa selama prosedelajaran berbasis
masalah dengan media kokami pokok bahasan operasighbilangan
pecahan pada siswa kelas V SD Negeri Mumbulsadebiber tahun ajaran
2010-2011?

3) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setela@sep pembelajaran
berbasis masalah dengan media kokami pokok bahapanasi hitung
bilangan pecahan pada siswa kelas V SD Negeri MisgabW1 Jember tahun
ajaran 2010-20117



1.3 Tujuan Penéelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tdarapenelitian ini

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Untuk mengetahui penerapan pembelajaran berbasalaadengan media
kokami dalam meningkatkan hasil belajar matematikava pokok bahasan
operasi hitung bilangan pecahan pada siswa kel&®\WNegeri Mumbulsari

01 Jember tahun ajaran 2010-2011.

Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa selpnoges pembelajaran
berbasis masalah dengan media kokami pokok bahapanasi hitung

bilangan pecahan pada siswa kelas V SD Negeri MigabWl Jember tahun
ajaran 2010-2011.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswdela® proses
pembelajaran berbasis masalah dengan media kolaok gpahasan operasi
hitung bilangan pecahan pada siswa kelas V SD Negambulsari 01

Jember tahun ajaran 2010-2011.

1.4 Manfaat Pendlitian

1)

2)

3)

4)

5)

Bagi siswa, dapat mengembangkan kemampuan berpdanecahan masalah
dan keterampilan intelektual serta berinteraksie$sgcara sehat.

Bagi guru, sebagai masukan dalam menentukan petadelembelajaran
yang tepat dalam rangka meningkatkan kualitas prdssajar mengajar
khususnya dalam mata pelajaran matematika.

Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan tambahan ef@mgan dalam
pembelajaran matematika.

Bagi lembaga pendidikan dan sekolah yang terkaasil hpenelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran penmngkatan mutu
pendidikan.

Bagi peneliti lain, sebagai bahan pengembangarky#nelitian lebih lanjut.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran mempunyai kata dasar belajar yang meraparti belajar
merupakan suatu proses yang ditandai dengan adpembahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari prosgarbaddgat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk, seperti perubahan pengetahuanghaenan, tingkah laku,
keterampilan, kebiasaan serta perubahan aspek-gapgkada pada diri individu
yang sedang belajar (Masrinawatie, 2007:18). Men@Gagne (dalam Setyawan,
2009), “belajar didefinisikan sebagai suatu prog@®ana suatu organisme
berubah perilakunya akibat suatu pengalaman”. Pxjab@n adalah proses yang
diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan stalem belajar, bagaimana
belajar memperoleh dan memproses pengetahuan,akgtéan dan sikap
(Dimyati dan Mudjiono, 2002:157). Kesimpulan daeblerapa pendapat di atas
adalah pembelajaran harus berpusat pada kegiasaa dielajar dan bukan
berpusat pada kegiatan guru mengajar.

Matematika adalah pengetahuan atau ilmu mengeggial@an problem-
problem numerik. Selanjutnya juga dikatakan bahwatematika merupakan
bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan dilenmelalui proses penalaran
deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperolebaga akibat logis dari
kebenaran sebelumnya sudah diterima, sehinggakkéter antar konsep dalam
matematika bersifat sangat kuat dan jelas (Depdik2203).

Pembelajaran matematika yaitu proses yang disemyggacang dengan
tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan (lsdlelah) yang
memungkinkan kegiatan siswa belajar matematikaelolah (Hawa, 2007:38).
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakangdbpbhmbelajaran matematika

merupakan suatu kegiatan interaksi antara gursigara dalam mentransfer ilmu



dan pengetahuan mengenai logika dan problem nunyanky memiliki objek

abstrak dan dibangun sebagai akibat logis darinaaia@ sebelumnya.

Tujuan pelajaran matematika di Sekolah Dasar Btadrasah Ibtidiyah
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berik
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkatamarkonsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luakesat, efisien dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakuikenipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusut, lati&u menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahmasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modehaarafsirkan solusi
yang diperoleh.

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelyaha atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalahidupan, yaitu
memliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dataempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahasalaih (Depdiknas,
2006:94).

Pada pembelajaran matematika umumnya pendekatapm gigmnakan
lebih bersifat konseptual, artinya guru lebih memdan konsep-konsep dalam
matematika, sedangkan strategi, teknik, metode dwdia lebih bersifat
operasional. Pembelajaran matematika tidak terlépaiskegiatan atau aktivitas
belajar siswa. Melalui aktivitas tersebut diharapkdapat meningkatkan
pengalaman belajar siswa sehingga proses pemlaglagkan lebih bermakna.

Paradigma pembelajaran saat ini telah berkembamgelabelajaran yang
berpusat pada guru ke pembelajaran yang berpusdd pswa, termasuk
pembelajaran matematika. Pelaksanaan pembelajaras Hilaksanakan dengan

sebuah pendekatan yang tepat. Untuk mendukung nesmbelajaran yang



sesuai dengan perubahan paradigma baru terselbutultkan pengembangan
pembelajaran dengan sebuah pendekatan yang berpaides kegiatan siswa.
Pembelajaran berbasis masalah juga merupakan pgarbel yang sesuai dengan

perubahan tersebut.

2.2 Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu péamcegambelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai lsu@tieks bagi siswa untuk
belajar tentang cara berpikir kritis dan keteraampipemecahan masalah serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang akéasi materi pelajaran
(Nurhadi dkk. 2004:56).
Menurut Ibrahim dan Nur (dalam Nurhadi dkk. 2003:5ciri-ciri
pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut:
1) Pengajuan pertanyaan atau masalah.
Pembelajaran berbasis masalah tidak hanya mengsagéan prinsip-
prinsip atau keterampilan akademik tertentu, peaj@edn berdasarkan
masalah mengorganisasikan pembelajaran di seletéanyaan dan masalah
yang kedua-duanya secara sosial penting dan spcheali bermakna untuk
siswa. Mereka mengajukan situasi kehidupan nyatag yautentik,
menghindari jawaban sederhana, dan memungkinkaryadeerbagai macam
solusi untuk situasi itu.
2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin.
Meskipun pembelajaran berbasis masalah mungkin ubatppada mata
pelajaran tertentu, masalah yang akan diselidihtdipilih yang benar-benar
nyata agar dalam pemecahannya siswa meninjau rhagsatiari banyak mata
pelajaran.
3) Penyelidikan autentik.
Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan sislakukemn penyelidikan

autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhawagalah nyata. Mereka



4)
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harus menganalisis dan mendefinisikan masalah, emelogngkan hipotesis
dan membuat ramalan, mengumpulkan dan menganaligfiermasi,
melakukan eksperimen dan membuat kesimpulan. Swmtaimg tentu, metode
penyelidikan yang digunakan bergantung pada magyaladp akan dipelajari.
Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya.

Pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa umémighasilkan produk
tertentu dalam bentuk hasil karya nyata atau &tefan peragaan yang
menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian mlasgiang mereka
temukan. Produk itu dapat berupa transkip debpgrém, model fisik, video
atau program komputer.

Pembelajaran ini dicirikan oleh siswa yang bekegaa satu sama lain

baik secara berpasangan maupun secara kelompoK. Keekerja sama

memberikan motivasi untuk secara berkelanjutanibtgrldalam tugas-tugas

kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagirirsan dialog dan untuk

menegembangkan keterampilan sosial dan keterampégpikir (Nurhadi dkk.
2004:57).

Menurut Ibrahim dan Nur (dalam Nurhadi dkk. 20@}:®embelajaran

berbasis masalah terdiri dari lima tahapan utamagydimulai dengan guru

memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masaah dibkhiri dengan

penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Tahaphagan pembelajaran berbasis

masalah ditunjukkan pada tabel 2.1:

Tabel 2.1 Tahapan-tahapan pembelajaran berbaséahas

Tahapan Aktivitas guru Aktivitas siswa

1. Orientasi siswa Guru menjelaskan tujuan Siswa memperhatikan

kepada masalah  pembelajaran, dan mendengarkan
menjelaskan logistik yangpenjelasan guru
dibutuhkan, memotivasi
siswa agar terlibat pada
aktivitas pemecahan
masalah yang dipilihnya
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Tahapan Aktivitas guru Aktivitas siswa
2. Mengorganisasikan Guru membantu siswa  Siswa berkumpul dengan
siswa untuk belajar mendefinisikan dan kelompoknya, menerima

mengorganisasikan tugastugas dalam bentuk

belajar yang berhubungamasalah-masalah yang

dengan masalah tersebutharus dicari
penyelesaiannya

3. Membimbing Guru mendorong siswa Siswa mencari informasi-
penyelidikan untuk menyampaikan informasi untuk
individual atau informasi yang sesuai, memecahkan masalah
kelompok melaksanakan tersebut

eksperimen, untuk
mendapatkan penjelasan
dan pemecahan
masalahnya

4. Mengembangkan Guru membantu siswa Siswa mempersiapkan
dan menyajikan merencanakan dan hasil kerjanya serta
hasil karya menyiapkan karya yang mempresentasikan

sesuai seperti laporan,
video dan model serta
membantu mereka
berbagi tugas dengan
temannya

5. Menganalisis dan Guru membantu siswa Siswa bersama guru

mengevaluasi menyiapkan refleksi atau mengevaluasi hasil
proses pemecahan evaluasi terhadap kerjanya
masalah penyelidikan mereka dan

proses-proses yang
mereka gunakan

Peran guru dalam pembelajaran berbasis masalatahadaényajikan
masalah, mengajukan pertanyaan, memfasilitasi fidikgn dan dialog.
Pembelajaran berbasis masalah tidak dapat dilakiakgra guru mengembangkan
lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya paran ide secara terbuka.
Secara garis besar pembelajaran berbasis masataf dari penyajian kepada

siswa situasi masalah yang autentik dan bermakmay yhapat memberikan
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kemungkinan-kemungkinan kepada mereka untuk meéakuyenyelidikan dan
inquiri.

Pembelajaran berbasis masalah dirancang untuk nmenbguru
memberikan informasi yang sebanyak-banyaknya kepatava. Tujuan
pembelajaran ini adalah untuk membantu siswa mebgegkan kemampuan
berpikir, memecahkan masalah dan keterampilan ektighl, belajar tentang
berbagai peran orang dewasa yang melibatkan mel@kan pengalaman nyata
atau simulasi dan menjadi pembelajar yang otonammundiri.

Lingkungan belajar dan manajemen dalam pembelajzedrasis masalah
dicirikan oleh sifatnya yang terbuka, ada prosesaeasi dan peranan siswa
yang aktif. Meskipun guru dan siswa melakukan tahapembelajaran yang
terstruktur, tetapi dalam proses pembelajaran faerdgerbuka dan bebas
mengeluarkan pendapat. Jadi penggunaan pembeldgarbasis masalah dalam
penelitian ini adalah mengajak siswa untuk berpikiitis dan mempunyai
keterampilan memecahkan masalah dunia nyata yarkgitasn dengan materi
yang akan diajarkan dan berperan serta dengan tanggtompoknya lainnya

dalam mendiskusikan masalah.

2.3 Media Kokami

Keberhasilan seseorang dalam belajar sangat uktmmtoleh adanya
keinginan atau dorongan untuk belajar. Keinginaau atorongan untuk belajar
disebut motivasi. Dengan kata lain motivasi adakruh atau totalitas kekuatan
yang tersembunyi dalam arti seseorang yang dap&eratikan untuk
melaksanakan sesuatu yang lebih baik dibanding atersggbelumnya dalam
mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu untuk bsergkitkan motivasi, seorang
guru sebaiknya menggunakan media atau alat peaga sesuai sehingga dapat

mempercepat/mempermudah pencapaian tujuan pengajara
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Pada pembelajaran matematika kehadiran media alau peraga
mempunyai arti yang cukup penting, karena menurobrH(2009:21) secara
umum media pembelajaran mempunyai fungsi sebagéuiie
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalualistis.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera

3) Menarik perhatian siswa dalam proses belajar mangaj

4) Menimbulkan motivasi belajar pada siswa.

5) Memungkinkan interaksi langsung antara anak didik lchgkungan.

6) Memungkinkan anak didik belajar sendiri sesuai dengminat dan
kemampuannya.

Kokami (kotak dan kartu misteri) merupakan salai ganis media yang
dikombinasikan dengan permainan bahasa (Kadir, )2002enerapannya
melibatkan seluruh siswa, baik siswa yang biasgma&f maupun yang aktif,
sehingga permainan ini sangat baik digunakan ddtetas yang heterogen,
sebuah kelas yang terdiri atas siswa dari lataaklaely yang berbeda kadar
kemampuannya. Mereka akan menemukan satu titik telaam membuat
simpulan untuk merespon pesan yang mereka terimenuMt Kadir (2004)
gabungan antara media dan permainan ini mampuassigiifikan memberikan
motivasi dan menarik minat siswa untuk ikut aktérlibat dalam proses
pembelajaran.

Untuk melakukan pembelajaran ini, perlu disiapkatekgkapan seperti
sebuah kotak berukuran 30 x 20 x 15 cm, 4 buah@mgkuran 14 x 8 cm dan
4 lembar kartu pesan ukuran 7,5 x 12,5 cm. Kokaapatidibuat secara sederhana
yang fungsinya sebagai wadah tempat amplop dano@mydng berisi kartu
pesan. Kartu pesan berisi materi pelajaran yanig idigampaikan kepada siswa,
diformasikan dalam bentuk perintah, petunjuk, peman, pemahaman gambar,
bonus atau sanksi (Kadir, 2004).
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Aturan permainan dalam pembelajaran ini:

1) Masing-masing kelompok terdiri dari 6-8 siswa. Ti&plompok duduk
menghadap papan tulis. Media kokami dan kelengkaadiletakkan didepan
papan tulis di atas meja, sedangkan pada papandutu sudah disiapkan
sebuah tabel skor.

2) Anggota setiap kelompok diwakili seorang ketua yatigilih oleh guru
bersama-sama siswa.

3) Selama permainan berlangsung, ketua kelompok dibaapenuhnya oleh
anggota.

4) Ketua kelompok selain bertugas mengambil satu gmghri dalam kokami
secara acak dan tidak boleh dilihat, juga membacakamplop dengan keras
dan harus diperhatikan oleh semua siswa.

5) Kelompok lain berhak menyelesaikan tugas yang titigsat diselesaikan oleh
kelompok wajib jawab.

6) Pemenang ditentukan dari skor tertinggi dan berha@kdapatkan bonus.

7) Kelompok yang mendapatkan skor terendah akan matidapsanksi berupa
berjoget atau bernyanyi (Kadir, 2004).

Media kokami yang digunakan berupa kartu pesan pangi pertanyaan-
pertanyaan tentang operasi hitung bilangan pecaBaerasi hitung bilangan
pecahan dapat disampaikan dengan media kokami&anateri operasi hitung
bilangan pecahan berhubungan dengan kehidupan ysagpada disekitar siswa.
Siswa dihadapkan pada permasalahan nyata tentamgsophitung bilangan
pecahan melalui soal cerita yang menarik, sehisgyga dapat memahami materi

tersebut.

2.4 Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Media Kokami pada
Pokok Bahasan Operas Hitung Bilangan Pecahan
Langkah-langkah penerapan pembelajaran berbasalahadengan media

kokami pada pokok bahasan operasi hitung bilangaahman sebagai berikut:
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1) Orientasi siswa kepada masalah
Pada tahap ini, guru membuka pelajaran dan memyafiljuan pembelajaran
yang ingin dicapai, menyajikan masalah dalam kgfadusehari-hari yang
berhubungan dengan operasi hitung bilangan pecddramemotivasi siswa
agar terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah.

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok elsgdiap kelompok
terdiri dari 6-8 orang. Tiap kelompok menghadapapaiulis. Media kokami
dan kelengkapannya diletakkan didepan papan tudtasl sebuah meja,
sedangkan pada papan tulis guru sudah disiiapKaumaketabel skor. Guru
meminta masing-masing ketua kelompok mengambil aatplop kartu dari
dalam kokami secara acak dan tidak boleh diliharlebih dahulu kartu
pesan tersebut telah diberi nomor yang letaknysetebunyi, nomor tersebut
menentukan urutan kelompok yang akan membacakaamsgilop dengan
keras dan harus diperhatikan oleh semua siswa.nifglk yang sedang
membaca kartu pesan disebut kelompok wajib jawab.

3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan kart@rpgsng meliputi
mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesigkmen pengamatan
dan mengambil kesimpulan. Masalah yang dikerjak&sua dengan
informasi yang telah diperoleh sehingga masalalatddixerjakan bersama-
sama.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja
Guru membimbing siswa dalam membuat laporan danyaji&an laporan.
Perwakilan kelompok mempresentasikan laporannyalegian kelas. Bila
kartu pesan dapat diselesaikan dengan benar madmpak wajib jawab
akan memperoleh skor 100, sedangkan kelompok kg yawabannya juga
benar mendapatkan skor 50. Kelompok yang lain lkertenyelesaikan tugas

itu bila tidak dapat diselesaikan oleh kelompokikvgwab.
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5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahaiamasa
Guru bersama siswa mengevaluasi cara-cara yangmlite dalam proses
pemecahan masalah dan membahas laporan yang taksjikash.
Pembelajaran/permainan ini akan berakhir sampai ugenkelompok
mendapatkan giliran mengambil kartu dan menyelesaia. Pemenang
dalam permainan ini ditentukan dari skor tertindgn berhak mendapatkan

bonus, kelompok yang mendapatkan skor terendahrakadapat sanksi.

2.5 Aktivitas Siswa

Aktivitas merupakan segala tingkah laku siswa padat mengikuti
kegiatan belajar mengajar (Masyruroh, 2005:11).ivitlkis merupakan prinsip
atau asas yang sangat penting dalam interaksiabelBanpa adanya aktivitas,
proses belajar mengajar tidak dapat berlangsungyatterbaik, karena pada
prinsipnya belajar adalah berbuat, dan setiap oyang belajar harus aktif. Jadi
aktivitas disini juga berperan dalam menentukaneKkedsilan proses belajar
mengajar.

Menurut Nasution (2000:89), aktivitas belajar abalaktivitas yang
bersifat jasmani ataupun rohani. Pada proses pambsat, kedua aktivitas tesebut
harus selalu terkait. Seorang siswa akan berfédarsa berbuat, tanpa perbuatan
maka siswa tidak akan berpikir. Oleh karena itgragjswa aktif berfikir maka
siswa akan diberi kesempatan untuk berbuat darkfifeiees.

Banyak aktivitas yang dapat dilakukan siswa, tidlakya mendengarkan
dan mencatat. Paul Diedrich (dalam Nasution, 2A)0h®embuat daftar kegiatan
siswa yang dikategorikan sebagai berikut:

1) Visual activities, yang termasuk didalamnya adalah membaca, mentpeana
gambar, demonstrasi, dan percobaan orang lain.
2) Oral activities, misalnya menyatakan, bertanya, memberi sararkuslis

mengeluarkan pendapat dan mengadakan wawancara..
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3) Listening activities, misalnya mendengarkan uraian, percakapan, diskasi
pidato.

4) Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan damyalin.

5) Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta degraia

6) Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat konstruksi,
mereparasi metode dan bermain.

7) Mental activities, misalnya menggali, mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis, melihat hubungan dan mengambil kepatu

8) Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup.

Aktivitas siswa dapat dilihat pada peilaku yang w©un selama

pembelajaran. Dalam penelitian ini diambil 4 jesiisivitas, antara lain:

1) oral activities (bertanya, presentasi, mengeluarkan pendapatisianso;

2) writing activities (mencatat kartu pesan);

3) listening activities (mendengarkan); dan

4) mental activities (memecahkan masalah, menarik kesimpulan).

2.6 Hasll Belgjar Siswa

Slameto (1995:3) menyatakan, hasil belajar adagahb@ahan tingkah laku
yang terjadi dalam kehidupan dari individu yang ldegsung secara
berkesinambungan. Suatu perubahan tingkah laku tgsjagli akan menyebabkan
perubahan dan berguna bagi kehidupan atau protgarbeerikutnya. Perubahan
sebagai hasil dari proses belajar mengajar dagahjdkkan dalam berbagai
bentuk seperti pengetahuan, pengalaman, dan sikap.

Menurut Slameto (1995:54), faktor-faktor yang mengaguhi hasil
belajar mengajar adalah sebagai berikut:
1) Faktor intern, yaitu faktor yang berasal dari daliimsendiri yang meliputi:

a. faktor jasmani, seperti kesehatan dan cacat tubuh;

b. faktor psikologi, seperti intelegensi, minat, bakatsiapan,kematangan; dan
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c. faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmani daal&kan rohani.

2) Faktor ekstern, yaitu faktor yang berasal dari lodividu yang meliputi:

a. faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidi&gasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi kelyagggertian orang tua,
dan latar balakang kebudayaan,;

b. faktor sekolah, salah satunya adalah metode manddgtode mengajar
yang kurang baik menyebabkan hasil belajar yangpdicsiswa kurang baik
pula, untuk itu diperlukan suatu kemampuan gurwkimhemilih metode
mengajar yang sesuai; dan

c. faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalamsyaeakat, teman
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Hasil belajar dapat diketahui melalui penilaian @aaluasi hasil belajar.
Menurut Sudjana (1991:3), penilaian hasil belagalah proses pemberian nilai
terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswagderkriteria tertentu. “Evaluasi
belajar adalah kegiatan yang diajukan untuk mehgetaejauh mana bahan
pelajaran yang dipelajari dapat dipahami siswa‘fr(fziti dalam Patria, 2007:18).
Berdasarkan uraian di atas, penilaian hasil belgjawa menggunakan alat
penilaian berupa tes pada setiap akhir siklus.

Melalui hasil belajar dapat diketahui ketuntasanlajgpe dalam
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kriteria ikean belajar siswa pada
mata pelajaran matematika disesuaikan dengan i&rit@tuntasan minimum
(KKM) SDN Mumbulsari 01 adalah sebagai berikut:

1) Daya serap individu, seorang siswa dikatakan tuapsbila telah mencapai

nilai > 60 % dari nilai maksimal 100.

2) Daya serap klasikal, suatu kelas dikatakan turgabita terdapat minimal 60%

siswa yang telah mencapai nitab0.
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2.7 Materi Operasi Hitung Bilangan Pecahan
Menurut Depdikbud (1972:93) pecahan adalah suddmdan yang dapat

dinyatakan dalam bentu’% , dengan a dan b adalah bilangan cacah, b bukan

faktor dari a dan & 0, a disebut pembilang dan b disebut penyebut.
1) Penjumlahan dan pengurangan.
a. Menjumlahkan atau mengurangkan dua pecaharediiiuyang mempunyai
penyebut yang sama, maka hanya menjumlahkan ataguragkan semua

pembilang pecahan yang bersangkutan, sedangkaelpénya tetap.

a b a+b 2 1 2+1 3
-+ -= contoh—+—=—+=—
C [ C 7 7 7 7
a b a=b 5 1 5-1 4
- — == contoh— ——=——=—
C c C 7 T 7 7

b. Menjumlahkan atau mengurangkan dua pecahan atath lghng
penyebutnya tidak sama, maka terlebih dahulu dikamapenyebut-
penyebutnya yaitu dengan mencari KPK dari penypbuatebutnya.,
kemudian jumlahkan pembilang-pembilangnya.

a d ae+dc

C e ce
a d ae-—dc
C e ce

c. Untuk menjumlahkan atau mengurangkan pecahagadehilangan bulat,

maka terlebih dahulu bilangan bulat itu harus diad bentuk pecahan
yang penyebutnya sama dengan pecahan itu, kemyuahalahkan atau
kurangkan pembilang-pembilangnya.

a _a+ct

C C

_a—ci

= |
C C
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2) Perkalian
Hasil perkalian pecahan diperoleh dengan mengaligambilang dengan

pembilang dan penyebut dengan penyebut.

Perkalian pecaha%l , 3 dan bilangan bulat f , denga¥® dan d# 0 yaitu:

a C aAxXC
b d bxd
a axf
b b

3) Pembagian
4 3
Contoh : bilangan; dengan; , kita bertanya pada diri kita sendiri. ” Dengan

3 4
bilangan manakah; harus dikalikan untuk memperoleh ha§il “. Kita

1
mengetahui bahwa3— : —=n adalah benar untuk bilangan yang sama seperti

3 4 5
dalam n x- = = Kita juga mengetahui bahw3a adalah bilangan yang bila
3 <

3
dikalikan L menghasilkan 1.

3
X ==X
5

w |

4
Jika pernyataan diatas dikalikgn maka menjadi sebagai berikut:

4 ,5 3, 4 _ 405, 3
= x(; X =) =7 x 1ini dapat kita ganti menja(h; X ;)x o=

4
3 3

4 5
Hal tersebut menyatakan bahv(a; X 3 ) adalah bilangan yang harus

3 4 4 5
dikalikan denga|=5r untuk memperoleh hasail jadi n adalah; X 3

|
Ui |
| b=
Ly |

X
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Kesimpulan dari contoh di atas bahwa untuk memlsagitu bilangan
pecahan dengan pecahan yaitu dengan mengalihkangéil itu dengan

kebalikan pecahan pembagiannya.

Untuk setiap pecahagﬂ dan 3 , dengan k& 0, c# 0 dan d# 0 berlaku:

a c a d
-l —==X-
b d b ¢
Dari rumus di atas:
. a c a a 1 a
l.Jkad=1,maka:—=—-:c =—X—= —
b1 b b ¢ hc
. a c c c: \ad
2. Jkab=1, maka:—=a:—=ax—= —
1 d d d c

Untuk setiap}—aJ dengan i 0 dan c bilangan bulat dart® berlaku:

a a 1 al
—IC=—X—= —
b b ¢ be

a b cb
Ci- = CX—=—

a a




BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester 11 tahun garan 2010-2011 dan yang
dijadikan tempat penelitian adalah SD Negeri Mumbulsari 01 kecamatan

Mumbulsari kabupaten Jember.

Beberapa hal yang perlu menjadi pertimbangan dalam penelitian ini yaitu:

1) metode pembelgaran yang diterapkan di sekolah masih bersifat konvensional
dan alat peraga/mediajarang sekali digunakan.

2) hasil belgar matematika pada materi operasi hitung bilangan pecahan
tergolong rendah terbukti dari hasil tes awal pada materi operasi hitung
bilangan pecahan, lebih dari 60% siswa mendapat nilai dibawah 60 dari nilai
maksimal 100.

3) belum pernah diadakan pendlitian yang sgenis di SDN Mumbulsari 01

Jember.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V. SD Negeri
Mumbulsari 01 kecamatan Mumbulsari Jember tahun gjaran 2010-2011. Jumlah
siswa 28 orang, terdiri dari 12 laki-laki dan 16 perempuan dengan tingkat prestasi

yang beragam dan 57% siswa memiliki kemampuan di bawah rata-rata.

3.3 Definisi Operasional
Untuk menghindari salah persepsi terhadap beberapa istilah yang terdapat
dalam penelitian ini, maka perlu adanya definisi operasional. Definisi operasiona

yang dimaksud antaralain:



1)

2)

3)

4)
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pembelgjaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pembelgaran yang
menggunakan masalah dunia nyata untuk mengajak siswa berpikir kritis dan
mempunyai keterampilan memecahkan masalah dunia nyata yang berkaitan
dengan materi yang akan digiarkan dan berperan serta dengan anggota
kelompok lainnya dalam mendiskusikan masal ah;

kokami (kotak dan kartu misteri) merupakan salah satu jenis media yang
dikombinasikan dengan permainan bahasa. Media kokami yang digunakan
berupa kartu pesan yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang operasi hitung
bilangan pecahan. Siswa dihadapkan pada permasalahan nyata tentang operasi
hitung bilangan pecahan melalui soa cerita yang menarik, sehingga siswa
dapat memahami materi tersebut;

aktivitas siswa adalah segala tingkah laku yang ditimbulkan oleh siswa pada
saat mengikuti kegiatan pembelgjaran matematika dengan menerapkan
pendekatan pembelgjaran berbasis masalah melalui media kokami pada materi
operasi hitung bilangan pecahan. Pada penelitian ini, aktivitas yang diamati
adalah mendengarkan dan mencatat kartu pesan, memecahkan masalah,
diskusi dan berinteraksi dengan teman maupun guru, presentasi dan menarik
kesimpulan; dan

hasil belgjar siswa yang dimaksud adalah nilai siswa dalam kemampuan
memecahkan masalah matematika pada operasi hitung bilangan pecahan.
Pada penelitian ini, penilaian hasil belgar siswa menggunakan aat penilaian
berupa tes pada akhir siklus. Kriteria ketuntasan hasil belgjar minimum pada
mata pelgaran matematika di SD Negeri Mumbulsari 01 Jember disepakati
nilai 60 dari nilai maksimal 100, dengan daya serap secara klasikal > 60%.
Hasil balgjar siswa dikatakan tuntas secara individu jika mendapat nilai > 60
dari nilai maksimal 100 dan hasil belgar dalam kelas dikatakan tuntas apabila
> 60% siswa mendapat nilai > 60 dari nilai maksimal 100.
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3.4 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Ciri-ciri
pendekatan Kkualitatif seperti yang dikemukakan Sudjana (1989:197) adalah
sebagal berikut:

1) Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung.

2) Bersifat deskripsi analitik karena data yang diperoleh tidak dituangkan dalam
bentuk statistik, namun dalam bentuk kata-kata atau gambar.

3) Lehih menekankan pada proses daripada hasil.

4) Andlisis data bersifat induktif karena penelitian ini tidak dimulai dari deduksi
teori tetapi dari lapangan yaitu fakta empiris.

5) Mengutamakan makna.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan saat mengamati dan
menganalisis kendalarkendala yang didapatkan dalam penerapan pembelgaran
berbasis masalah dengan media kokami yang diperoleh dari data observasi dan
wawancara. Angka-angka hasil perhitungan yang diperoleh dengan pendekatan
kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya persentase
aktivitas dan peningkatan hasil belgjar siswa dengan menggunakan pembelgjaran
berbasis masalah dengan media kokami.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penditian tindakan kelas (PTK),
adalah suatu penyelidikan atau kajian secara sistematis dan terencana untuk
memperbaiki dengan jalan mengadakan perbaikan atau perubahan dan
mempelgari akibat yang ditimbulkannya. Esensi penelitian tindakan terletak pada
adanya tindakan praktiss dalam situasi yang aami untuk memecahkan
permasal ahan-permasalahan praktis atau meningkatkan kualitas praktis (Hobri,
2007:2). PTK memiliki karateristik sebagai berikut:

1) Bersifat kolaboratif.

2) Berfokus pada problem praktis.

3) Penekanan pada pengembangan profesional.
4) Memerlukan adanya struktur proyek.
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Penelitian ini meggunakan dua siklus. Hal ini direncanakan agar dalam
proses belgar menggar diharapkan hasil belgar dapat mengalami peningkatan
dan aktivitas siswa bisa menjadi lebih baik. Siklus pertama dilakukan sebagai
acuan refleks terhadap pelaksanaan siklus kedua, sedangkan siklus kedua
dilakukan untuk meyakinkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan untuk
membuktikan bahwa pembelgaran berbasis masalah dengan media kokami dapat
digunakan dengan indikator yang berbeda pada materi yang sama. Penelitian ini
menggunakan model skema penelitian Hopkins seperti gambar dibawah ini:

Tindakan Pendahuluan

1.Perencanaan

y

2. Tindakan
3. Observas

A

A

4. Refleks

tidak
Tuntas J Revisi Perencanaan
belgar

ya
Stop pembelgaran

Gambar 3.1 Diadopsi dari skema penelitian model Hopkins (dalam Arikunto, 2006:21)
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3.5 Prosedur Pendlitian
3.5.1 Tindakan Pendahuluan

Sebelum pelaksanaan siklus terlebih dahulu dilakukan tindakan
pendahuluan yang bertujuan supaya penelitian ini memperoleh hasil yang sesuai
dengan yang diharapkan tindakan pendahuluan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Wawancara dengan guru kelas V mengena pengalamannya daam
menggunakan metode mengajar yang biasa digunakan dan bagaimana aktivitas
siswa selama proses pembelgaran serta menemukan jadwa pelgaran
penelitian.

b. Memberikan tes awal untuk mengetahui kemampuan siswa pada materi operasi

hitung bilangan pecahan.

3.5.2 Pelaksanaan Siklus
a. Siklusl
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan tindakan, dipersiapkan instrumen penelitian
antaralain:
a) membentuk kelompok secara heterogen sesuai dengan tingkat kognitif
dan jenis kelamin siswa;
b) menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran yang terlebih dahulu di
diskusikan dengan guru kelas;
c) menyusun kokami berdasarkan implementasi pembelgaran berbasis
masalah;
d) menyusun soal tes akhir siklus I;
€) menyusun lembar observasi aktivitas siswa dan guru; dan

f) menyusun pedoman wawancara.
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2) Tindakan
Sebelum tindakan pembelgaran dimulai diadakan tes awa untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dengan materi operasi hitung bilangan
pecahan. Tindakan yang dilakukan selanjutnya adalah pelaksanaan
pembelgjaran di kelas menggunakan pembel g aran berbasis masalah dengan
media kokami pada materi operasi hitung bilangan pecahan, yang melipuiti:
penjumlahan, pengurangan dan perkalian pecahan. Pembelgjaran dilakukan
sebanyak dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit setiap
pertemuan. Setelah dua pembelgjaran selesai, maka dilaksanakan tes akhir
siklus untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa pada operasi
hitung bilangan pecahan. Setelah diketahui hasil tes akhir siklus I, peneliti
melakukan wawancara terhadap siswa secara perorangan yang dipilih
berdasarkan nilai tes akhir untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
penerapan pembel g aran berbasis masalah dengan media kokami.
3) Observasi
Observasi atau pengamatan dilakukan secara langsung terhadap proses
pembelgaran, aktivitas siswa dan guru selama pelaksanaan tindakan
berlangsung. Pada penelitian ini, peneliti sekaligus bertindak sebagai guru
yang mengajar dan dibantu oleh guru kelas V yang akan mengamati
aktivitas guru dan dua rekan guru sukarelawan yang akan bertugas sebagai
observer untuk mengamati aktivitas siswa sesua dengan lembar pedoman
observas yang telah tersedia. Observas dilakukan untuk mengetahui
temuan-temuan yang didapatkan beserta kekurangan dan kendala yang
dialami dalam pel aksanaan tindakan pembel gjaran.
4) Refleksi
Kegiatan penelitian pada tahap reflekss adalah mengandlisis,
memahami, menjelaskan dan menyimpulkan hasil pengamatan terhadap
penelitian yang telah dilaksanakan. Peneliti dan pengamat menganalisis
hasil tindakan. Hasil refleksi adalah segala informasi tentang apa yang telah
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terjadi pada siklus | dan dijadikan acuan untuk perencanaan tindakan pada
siklus|l.
b. SikluslI
1) Perencanaan
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan yaitu menyusun instrumen
penelitian sesuai dengan hasil refleksi pada siklus |, antara lain: rencana
perbaikan pembelgjaran, menyusun kokami berdasarkan implementasi
pembelgjaran berbasis masalah, menyusun soal tes akhir siklus II, membuat
pedoman obsevasi dan wawancara.
2) Tindakan
Tindakan yang dilakukan dalam tahap ini adalah pelaksanaan
pembelgaran di kelas. Pelaksanaan pembelgaran matematika di kelas
menggunakan pembelgjaran berbasis masalah dengan media kokami materi
pembagian pecahan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
operas hitung bilangan pecahan. Pembel gjaran dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Setelah dua pembelgjaran
selesal maka dilaksanakan tes akhir siklus I1. Setelah diketahui hasil tes
akhir siklus I, peneliti melakukan wawancara terhadap siswa secara
perorangan yang dipilih berdasarkan nilai tes akhir untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap penerapan pembelgjaran berbasis masalah dengan
media kokami.
3) Observasi
Observasi dilakukan secara langsung terhadap proses pembelagaran
berbasis masalah dengan media kokami dan aktivitas siswa serta guru
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pada penelitian ini, pendliti
sekaligus bertindak sebagal guru yang mengajar dan dibantu oleh guru kelas
V dan dua rekan guru sukarelawan yang akan bertugas sebagai observer
untuk mengamati aktivitas siswa dan guru sesuai dengan lembar pedoman

observas yang telah tersedia. Observasi dilakukan untuk mengetahui
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temuan-temuan yang didapatkan beserta kekurangan dan kendala yang
dialami dari pelaksanaan tindakan.
4) Refleksi
Kegiatan penelitian pada tahap reflekss adalah mengandlisis,
memahami, menjelaskan dan menyimpulkan hasil pengamatan terhadap
penelitian yang telah dilaksanakan. Peneliti dan pengamat menganalisis

hasil dari observasi, wawancara, tugas kelompok dan tes akhir siklus siswa.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini

adal ah metode dokumentasi, observasi, tes dan wawancara.

3.6.1 Metode Dokumentasi

Pada penelitian ini, data yang ingin diperoleh dari metode ini berupa daftar
nama siswa, foto kegiatan dan nilai kognitif (tes) siswa kelas V SD Negeri
Mumbulsari 01 Jember. Tujuannya adalah untuk pengorganisasian kelompok

siswa pada saat pelaksanaan tindakan.

3.6.2 Metode Observasi

Pada pendlitian ini, observasi akan dilakukan oleh guru kelas V dan dua
rekan guru sukarelawan dengan memperhatikan pedoman observasi yang telah
disusun. Observasi yang dipakai adalah observass dengan mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap gejaa-gejaa subjek yang diteliti. Observasi
terhadap guru (peneliti) dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pembelgaran
yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru saat menerapkan pembelgaran
berbasis masalah dengan media kokami pada pokok bahasan operasi hitung
bilangan pecahan. Observasi kepada siswa dilaksanakan bersamaan dengan

tindakan pembelgaran yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa selama
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proses pembel g aran berbasis masalah dengan media kokami pada pokok bahasan

operas hitung bilangan pecahan.

3.6.3Metode Tes

Pada penelitian ini, tes yang digunakan adal ah tes uraian (essay) karenaini
dapat memunculkan kreativitas siswa dalam berpikir, sehingga hanya siswa yang
telah menguasa materi dengan bailk yang mampu memberikan jawaban yang
benar. Tes diberikan setelah akhir siklus, untuk mengetahui peningkatan hasil
belgjar siswa dalam proses belgjar menggar. Soa tes yang dibuat disesuaikan
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), GBPP dan telah
dikonsultasikan dengan guru kelas V serta dosen pembimbing skripsi program
studi PGSD FKIP Universitas Jember.

3.6.4 Metode Wawancar a

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas terpimpin yang pertanyaannya terlebih dahulu sudah disiapkan oleh pendliti
dan responden bebas menjawab sesuai dengan pertanyaan tersebut. Wawancara
pada guru kelas V sebelum pelaksanaan siklus bertujuan untuk mengetahui segjauh
mana guru memberikan bimbingan dan latihan pada siswa serta mengetahui
infformasi  prestasi belgjar siswa. Wawancara pada guru kelas V setelah
pelaksanaan siklus bertujuan untuk mengetahui tanggapan dan pendapat guru
terhadap penerapan pembelgaran berbasis masalah dengan media kokami pokok
bahasan operasi hitung bilangan pecahan yang dilakukan peneliti.

Wawancara kepada siswa dilakukan terhadap 2 siswa yang mendapat nilai
tes tinggi dan 2 siswa yang mendapat nila tes rendah yang diambil secara acak.
Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa mengena penerapan
pembel gjaran berbasis masalah dengan media kokami yang telah dilakukan.
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3.7 AnalisisData

Analisis data merupakan cara yang paling menentukan untuk menyusun
dan mengelola data yang terkumpul dalam penelitian agar dapat menghasilkan
suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Analisis data menggunakan
analisis dekriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan
pada hasil observasi dan wawancara, sedangkan analisis data kuantitatif dilakukan
pada hasil tes. Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Penerapan pembelgaran berbasis masalah dengan media kokami dalam

meningkatkan hasil belgar matematika siswa.

2) Untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembel gjaran berbasis masalah

dengan media kokami dengan rumus:

A
PR 100%

Pa=

Keterangan: Pa= persentase aktivitas siswa
A = jumlah skor yang dicapal
M = skor maksimal
Menurut Slameto (1999:116), kriteria aktivitas siswa ditunjukkan pada tabel 3.1:
Tabel 3.1 Kriteria aktivitas siswa

Persentase aktivitas Kriteria
90% < Pa< 100% Sangat aktif
70% < Pa< 89% Aktif
50% < Pa< 69% Cukup aktif
Pa< 49% Kurang aktif
Pa=0 Tidak aktif

3) Untuk mengetahui aktivitas guru selama proses pembelgjaran berbasis masalah
dengan media kokami dengan rumus:

[umlah skor yang dicapai

persentase aktivitas guru (Pi ) = x 100%

Jumlah skor maksimal
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Menurut Arikunto (1988:130), kriteria aktivitas guru ditunjukkan padatabel 3.2:
Tabel 3.2 Kriteria aktivitas guru

Persentase aktivitas Kriteria
90% < Pi < 100% Sangat baik
75% < Pi <89% Baik
50% < Pi < 74% Cukup baik
Pi <49% Kurang baik
Pi=0 Tidak baik

4) Persentase ketuntasan hasil belgjar seluruh siswa (E) dicari dengan rumus:
E= % x 100%

Keterangan: E = persentase ketuntasan belgjar siswa
N = jumlah siswayang tuntas belgar
S = jumlah seluruh siswa
Kriteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelgaran matematika di SD Negeri
Mumbulsari 01 Jember tahun garan 2010-2011 siswa dinyatakan sebagai
berikut:
a. Daya serap individu, seorang siswa dikatakan tuntas apabila telah mencapai
nilai > 60% dari nilai maksimal 100.
b. Daya serap klasikal, suatu kelas dikatakan tuntas apabila terdapat minimal
60% siswa yang telah mencapal nilai > 60.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tindakan Pendahuluan
Langkah awal dalam pelaksanaan penelitian iniuypda hari Selasa

25 Januari 2011, memberikan informasi kepada Kefdd& Mumbulsari 01

Jember, melakukan wawancara dengan guru kelas &k unengetahui sejauh

mana guru memberikan bimbingan dan latihan, mehget&aformasi prestasi

belajar siswa dan karakter siswa selama prosesatiaggibelajar mengajar
berlangsung dan membuat kesepakatan tentang japevadlitian yang akan
dilaksanakan. Berdasarkan hasil wawancara dipenolelmasi sebagai berikut:

1) Pada umumnya kelas V keadaannya cukup baik dengaah siswa 28, yang
terdiri dari 16 perempuan dan 12 laki-laki. Prassesva kelas V beragam, ada
4 siswa yang berkemampuan tinggi, 8 siswa berkemmampedang dan 16
siswa berkemampuan rendah.

2) Metode pembelajaran yang digunakan adalah metodaweksional, guru
menyampaikan materi, menerangkan, memberikan cadahdan tugas. Alat
peraga dan media jarang sekali digunakan.

3) Selama proses pembelajaran dengan metode pemaelajang biasa
diterapkan oleh guru, siswa cenderung pasif danydhamendengarkan
penjelasan dari guru. Ketika mendapatkan kesutitdam belajar, siswa hanya
menunggu guru untuk diberikan contoh soal dan parajerjaan yang benar,
sehingga siswa menjadi cepat bosan dan tidak beramgajukan pertanyaan.

4) Kendala yang sering dihadapi siswa saat mengerjakah operasi hitung
bilangan pecahan dalam bentuk soal cerita adagavadidak memahami soal
dan tidak bisa merencanakan bagaimana cara peaiginga.

5) Kesepakatan penelitian dapat dilaksanakan mulaat]i Januari 2011.
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Pada hari Rabu, 26 Januari 2011 diadakan obsemisk mengetahui
cara guru kelas V dalam memberikan materi atau mpdmbelajaran yang
digunakan dan melihat aktivitas siswa selama prpsesbelajaran berlangsung.
Hasil observasi menunjukkan bahwa model pembelajamngasih bersifat
konvensional yaitu masih berpusat pada guru damasizanya mendengarkan
materi serta alat peraga/media jarang sekali digamaPada aktivitas siswa, siswa
masih kurang memperhatikan penjelasan guru darecengl pasif, banyak yang
mengobrol dan bermain dengan teman sebangkunyaggahcenderung ramai.
Hanya ada beberapa siswa yang aktif selama prosesbgbajaran dan
mengajukan pertanyaan pada guru. Selain itu, #ks$ivisiswa saat guru
menerangkan hanya mendengarkan, melihat, mengerjakal tanpa adanya
proses dan interaksi dalam mengerjakan soal, sghithgnya beberapa siswa
yang mengerti dan memahami soal. Setelah matezsa&elguru memberikan
contoh soal kemudian dilanjutkan dengan membemdugtihan dan pekerjaan

rumabh.

4.2 Pelaksanaan Siklus
4.2.1 Pelaksanaan Siklus|
a. Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan yangputielpenyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran | dan Il padareem@.1 dan G.2, soal tes
awal pada lampiran H.1, soal kokami pada lampirghdan H.3, soal tes akhir
siklus | pada lampiran H.4, pedoman observasi #g&tivsiswa dan guru pada
lampiran C.1 dan C.2.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus |
Penelitian pada siklus | ini berlangsung sebanyaka#t pertemuan,

dengan rincian pada tabel 4.1:
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Tabel 4.1 Jadwal pembelajaran siklus |

Hari/tanggal Jam Kegiatan Pertemuan
‘;grgza’uari o011 07:00-0810WIB  Tes Awal Pertemuan |
g’f'gzauari b0y 07-00-08.10 WiB gmgﬁ'ajaranl Perternuan Il
(F;;*;“e’bruari ,o17 07-00-08.10 WIB gﬁ(ﬁzﬁ'ajara” 2 Pertemuan Il
Kamis,

03 Eebruari 2011 07.00-08.10 WIB  Tes Akhir Siklus | Pertemuan IV

1) Tes Awal (Jumat, 28 Januari 2011)

Pada hari Jumat, 28 Januari 2011 pukul 07.00-0®/1B diadakan tes
awal dengan materi operasi hitung bilangan pecafajuannya adalah
peneliti ingin mengetahui kemampuan awal siswa rdalmemecahkan
masalah matematika pada pokok bahasan operasighiiilengan pecahan
dalam bentuk soal cerita. Sebelum tes dilakukaity y@ada waktu akhir
observasi kelas pada hari Rabu, 26 Januari 20ldelipememberikan
informasi kepada siswa untuk mempelajari materiragiehitung bilangan
pecahan. Hasil tes awal (lampiran L) digunakan gabpertimbangan untuk
menyusun kelompok Dbelajar berdasarkan kemampuanva sislalam
memecahkan masalah yaitu siswa dengan kemampuggi, tsedang, dan
rendah. Berdasarkan hasil tes awal, dapat diketsiwa dari 28 siswa hanya
35,71% yang mencapai ketuntasan (lampiran P.l)d&anyang dihadapi
terutama pada pemahaman siswa terhadap masalam dala dan cara
penyelesaiannya.

2) Pembelajaran&iklus I (Selasa, 01 Februari 2011)

Pada kegiatan awal, guru (peneliti) menyampaikanternayaitu
menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecalan tujuan
pembelajarannya, kemudian guru memotivasi siswapé&yang suka makan
coklat?”. Siswa mengacungkan tangan, "Saya Bu, Baya "Nah sekarang

Bu guru punya sebuah coklat yang sudah dipotongadief2 bagian. Kalau
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Bu guru ingin memberikan coklat ini kepada tigangraanak, berarti setiap
anak mendapat berapa potongan coklat?”. “Dapat gigang coklat Bu!”.
Pada saat itu ada 5 siswa yang mengacungkan tadgaiswa menjawab

dengan benar dan guru memberikan penghargaan démgkata “Bagus!”.

1
Guru bertanya lagi pada siswa, “Kalau Bu guru pu&;apotong coklat, lalu
1
11 potong coklat Ibu berikan pada Pak guru, beraki laerapa potong coklat

1
yang lbu punya sekarang?”. “Adg dotong coklat Bu!”. “lya bagus, seratus

9 1
= —:2—”_
4 4

5 14-5
+4 4

untuk Neo dan Nabila. Caranya yaitig 311:L = E -
Pada saat itu hanya ada 3 siswa yang mengacungkgant dan 2 siswa
menjawab dengan benar.

Pada kegiatan selanjutnya setelah guru menyiap&kmdkapan kokami,
siswa dibagi dalam 4 kelompok belajar dengan argkeiompok 7 orang dan
guru menginformasikan aturan-aturan dalam pembalajéerbasis masalah
dengan media kokami. Pembentukan kelompok dilakidadrari sebelumnya

untuk menghemat waktu.

| p | Keterangan :
MG MG : Meja Guru
e K2 P :Papan Tulis
0 0 o) 0
0 0 0 0 K1 : Kelompok 1
RO voaQ K 2 : Kelompok 2
K3 K 4 K 3 : Kelompok 3
O 0 O O K 4 : Kelompok 4
0 0 0 0 |
000 MO : Meja Observer
000 MO

Gambar 4.1 Denah kelompok
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Secara bergiliran setiap ketua kelompok menganahil amplop kartu dari
dalam kokami secara acak dan tidak boleh dilihatlebih dahulu kartu pesan
tersebut telah diberi nomor, sehingga nomor tetsgdng menentukan urutan
kelompok yang terlebih dahulu membaca kartu pedaada saat itu,
kesempatan pertama untuk membaca kartu pesan adalampok 3,
kemudian dilanjutkan kelompok 1, kelompok 4 darakéir kelompok 2.
Kelompok yang sedang membaca kartu pesan diselmrhjpek wajib jawab.
Pada kegiatan ini, semua kelompok wajib mendengaitka mencatat isi kartu
yang dibacakan oleh kelompok wajib jawab terselR&da saat ketua
kelompok 3 membaca kartu pesan masih ada bebesapa gang tidak mau
mendengarkan dan mencatat kartu pesan yang diba¢eksmnnya. Hal itu
dikarenakan siswa belum siap dan mengobrol sert#irigan temannya.
Setelah membaca kartu pesan, ketua kelompok 3 Kepdua kelompok dan
semua kelompok mulai melakukan diskusi kelompokukintnenyelesaikan
kartu pesan tersebut selama 5 menit.

Pada tahap penyelidikan individu atau kelompok,waisbersama
kelompoknya mulai berdiskusi untuk menganalisis da@ndefinisikan
masalah dalam kartu pesan. Sementara siswa besdighuru berkeliling
mendatangi masing-masing kelompok untuk mengetaftamnya diskusi dan
membimbing siswa yang mengalami kesulitan serta lpeehmotivasi pada
kelompok untuk saling membantu dalam menyelesaikgasnya. Berdasarkan
hasil pengamatan yang dilakukan guru maupun obsesglama kegiatan
diskusi berlangsung, suasana kelas gaduh karengalbaiswa yang tidak
memahami soal, bergurau dengan teman sebangkuatga beberapa siswa
yang tampak antusias serta aktif dalam kegiatdusigkelompok.

Setelah waktu diskusi selesai, guru meminta ketelankpok 3 untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan keledargkan kelompok
lainnya memperhatikan penjelasannya. Pada kegiptasentasi ini guru

membimbing siswa supaya pelaksanaan diskusi berjatzcar, tetapi dalam
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pelaksanaan presentasi ketua kelompok 3 terlihgigumalu, canggung dan
takut. Selain itu siswa kurang dapat mengkomunkkasipengetahuannya,
sehingga siswa lain merasa bingung. Hal ini diskéalkarena siswa tidak
terbiasa melakukan presentasi di depan kelas,gggnikeberanian siswa untuk
berbicara dan menyampaikan hasil diskusi kurangcalan Guru juga
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa temateyi yang kurang
dipahami.

Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi hasuisiisguru bersama
siswa mengevaluasi hasil diskusi kelompok 3. Jiksilldari presentasi benar
maka kelompok wajib jawab mendapatkan skor 100arsgkhn kelompok lain
yang jawabannya juga benar mendapatkan skor 50bilapgelompok wajib
jawab tidak dapat menjawab dengan tepat maka kalkiain berkesempatan
menjawab dan berhak mendapatkan skor 100. Padaitsa&klompok 3
berhasil menyelesaikan soal dalam kartu pesan debgaar dan berhak
mendapatkan skor 100, sedangkan kelompok 1, kelbr@ptdan kelompok 3
jawabannya juga benar dan berhak mendapatkan 8kor 5

Untuk soal selanjutnya, ketua kelompok 1 yang wajiembaca kartu
pesan dan siswa lain mulai berminat untuk mendé&agadan mencatat kartu
pesan, sehingga suasana kelas mulai tenang. Pataliskusi kelompok,
kelompok 4 mengalami kesulitan dalam memahami ssehingga guru
membimbing dan memberi motivasi kepada kelompdRatla saat presentasi,
ketua kelompok 1 juga masih gugup, malu dan takiahs namun jawaban dari
kelompok 1 benar dan berhak mendapatkan skor a@dngkan kelompok 2,
dan kelompok 3 jawabannya juga benar dan berhakdapatkan skor 50.
Jawaban dari kelompok 4 salah, sehingga kelompokddk mendapat
tambahan skor. Soal selanjutnya giliran ketua kplakr yang membaca kartu
pesan, kemudian melakukan diskusi kelompok. Padha m@sentasi, ketua

kelompok 4 terlihat lebih tenang dan lebih siaghirsgga kegiatan presentasi
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berjalan lancar dan kelompok 4 berhak mendapatkan H0. Kelompok 1,
kelompok 2 dan kelompok 3 mendapatkan skor 50.

Untuk kartu pesan nomor 4 diterima oleh kelompo#tah pada saat itu
kelompok 2 tidak bisa menjawab soal dalam kartuapedengan benar,
sehingga guru memberikan kesempatan pada kelongpakyh. Kelompok 1
mengacungkan tangan terlebih dahulu dan berhasijanwab soal dalam kartu
pesan dengan benar, sehingga kelompok 1 berhak apangkor 100 dan
menjadi kelompok dengan skor tertinggi yaitu 30Cldtpok 3 sebagai
kelompok dengan skor tertinggi ke-2 dengan skor, Z8lompok 4 dengan
skor 200 dan kelompok 2 dengan skor 150 sebagaimipelk dengan skor
terendah. .\

Diktetahui = Ayah membeli padi 122 by, Jaguny 202 dan hede ot 17 kg
Kemudian barang tersebut dinafckan mobil .

pranga: Bgrqft\ &g muctan meky| ?4_

Kalimot matematikanya: B2+ 202 HT= .- .

Jawab 1 B +20Z 17

_ ?H’i t34 47

\i
5
—*4
=
tl
Y7
(8]

Jadi + Mugkan mebil - adalah 57

Gambar 4.2 Hasil diskusi kelompok 2 dengan jawaiadath

Kalimat matematika dari hasil diskusi kelompok 2i&u benar, namun

jawabannya salah, karen2 142, ,,-441%994 .. Seharusnya jawaban
5 7 35

yang benar adalah sebagai berikut:

03, 145 17 2414725 47 1106 7 _g3d 11750 2L.
5 7 35 35 35 35
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mempresentasikan hasil diskusinya, dan pada akhirsjpwa mampu
mengerjakan soal-soal operasi hitung bilangan @ectghng diberikan dalam

bentuk soal cerita.

4.5 Pembahasan

Penerapan pembelajaran berbasis masalah dengama kadimi pada
pembelajaran matematika pokok bahasan operasi ghitbitangan pecahan
berjalan dengan baik. Hal itu disebabkan dalamgzg@embelajaran siswa aktif
dan antusias mengikuti pelajaran, terjadi interai®iva dan guru dalam kegiatan
kerja kelompok, saling membantu teman yang mengalaesulitan dalam
kegiatan kerja kelompok, sehingga pemahaman kodsepmemecahkan soal
yang diberikan lebih mudah.

Pada kegiatan awal, guru (peneliti) menjelaskan m@mginformasikan
materi yaitu operasi hitung bilangan pecahan daratupembelajarannya, serta
media pembelajaran yang akan digunakan dalam prpseselajaran yaitu
kokami.Guru menyajikan masalah dalam kehidupanrsbha yang berhubungan
dengan operasi hitung bilangan pecahan, kemudianrgambagi siswa menjadi
4 kelompok belajar yang setiap kelompok terdirii darsiswa sesuai dengan
kemampuan siswa yang heterogen yaitu prestasiitisggang dan rendah. Secara
bergiliran setiap ketua kelompok mengambil satulemgartu dari dalam kokami
secara acak dan tidak boleh dilihat. Terlebih dahdrtu pesan tersebut telah
diberi nomor, sehingga nomor tersebut yang menantwikutan kelompok yang
terlebih dahulu membaca kartu pesan. Kelompok ysedpng membaca kartu
pesan disebut kelompok wajib jawab. Pada kegiatan semua kelompok
mendengarkan dan mencatat isi kartu yang dibacalkdinkelompok wajib jawab
tersebut. Pada tahap penyelidikan individu dan rkplik, siswa bersama
kelompoknya mulai berdiskusi untuk menganalisis dendefinisikan masalah
dalam kartu pesan. Awalnya sebagian siswa masikrjaekendiri-sendiri dan

tidak membantu teman kelompok yang mengalami KesuliNamun, pada
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pembelajaran siklus Il siswa telah terbiasa unt@keha sama dan saling
membantu siswa yang mengalami kesulitan.

Setelah diskusi selesai, guru meminta ketua kel&myagib jawab untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan ketamrngkan kelompok lainnya
memperhatikan serta mendengarkan penjelasannya. kégghtan presentasi ini,
guru atau peneliti membimbing siswa supaya pela@anliskusi berjalan lancar.
Pada saat kegiatan presentasi, siswa masih tet#kat, gugup, malu, dan
canggung. Selain itu, siswa kurang dapat mengkdtasikian pengetahuannya,
sehingga siswa lain merasa kebingungan. Namun, peatizksanaan siklus
berikutnya siswa telah terlihat berani dalam mesgméasikan hasil diskusinya.
Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi hasuisilisguru bersama siswa
mengevaluasi hasil diskusi kelompok wajib jawakahasil dari presentasi benar
maka kelompok tersebut mendapatkan skor 100, skdarnglompok lain yang
jawabannya juga benar mendapatkan skor 50. Apdellempok wajib jawab
tidak dapat menjawab dengan tepat maka kelompaokbkrikesempatan mejawab
dan berhak mendapatkan skor 100. Siswa juga ddoerigs akhir siklus yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar mategi gserap oleh siswa pada
saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, pada p&lajaran siswa dibimbing
oleh guru untuk menyimpulkan materi yang telah idijoe.

Selama pelaksanaan tindakan atau pembelajaran ngsulag, guru
(peneliti) bertindak sebagai fasilitator dan matbra Guru berkeliling dari
kelompok satu ke kelompok lainnya, yaitu membimbimgengarahkan dan
memotivasi siswa yang mengalami kesulitan dalam jameab soal kokami.
Selama diberikan permasalahan dalam bentuk soankioksiswa melakukan
serangkaian kegiatan diskusi, interaksi dan menamutte/pendapatnya sendiri
yang kemudian ditukarkan dengan teman kelompokrfyatiap kelompok
memastikan anggota kelompok (siswa) harus memabkati@p butir soal yang
diberikan dan harus dapat mengerjakannya. Tujuanmgak mempersiapkan

anggotanya agar bisa mengerjakan tes akhir sikdugah baik, karena ketika
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mengerjakan tes akhir siklus setiap siswa tidakertignankan untuk saling
membantu.

Ada beberapa hambatan dalam menerapkan pembelsgasabut, antara
lain: pada saat guru menyajikan masalah dalam Wphi sehari-hari yang
berhubungan dengan operasi hitung bilangan pecasiawa kurang paham
tentang masalah yang diberikan, kurang memperhmatieaa cenderung bergurau
sendiri. Pada saat kerja kelompok, siswa masih eperksendiri dan tidak
membantu siswa yang mengalami kesulitan, siswa ygintar memonopoli
kegiatan kerja kelompok selain siswa yang lain berg. Pada saat presentasi
siswa cenderung takut dan belum siap maju, sehisggva terlihat gugup. Siswa
juga kesulitan dalam mengajukan pertanyaan apaielagalami kesulitan. Pada
saat mengerjakan soal tes, siswa masih merasat&astdlam memahami soal.
Pada saat pembelajaran hendaknya guru dapat mbngolangatur dan
menyiapkan perangkat pembelajaran demi terlaksangsgmbelajaran yang
diharapkan.

Pelaksanaan tes akhir siklus berjalan dengan tdaiblancar, meskipun
masih terdapat siswa yang bertanya pada temamsgty tetapi guru (peneliti)
langsung menegur dan memperingati, sehingga pkldia sierikutnya hal tersebut
tidak terulang kembali.

Pembelajaran berbasis masalah dengan media kolkgrai cheningkatkan
aktivitas siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengaangd peningkatan persentase
aktivitas siswa secara klasikal pada setiap silasla siklus | persentase aktivitas
siswa secara keseluruhan dalam penerapan pembala@g@mbasis masalah dengan
media kokami mencapai 58,03% dan dapat dikategocki&up aktif. Pada siklus
Il persentase aktivitas siswa secara keseluruhamgatemi peningkatan sebesar
20,62% dari siklus | yaitu mencapai 78,65%dan dadeategorikan aktif. Hal
tersebut dapat terlihat dari aktivitas siswa yarepgalami perubahan dari setiap
siklus, yaitu siswa lebih memperhatikan saat megad@an dan mencatat kartu

pesan, lebih mudah memahami masalah, diskusi d@naksi dengan teman
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kelompok terlihat kompak dan saling membantu apabda salah satu teman
dalam kelompok yang tidak mengerti, presentasiataarjtertib dan siswa sangat
antusias mengikuti pembelajaran serta terjadi akt@rantara siswa dengan siswa,
siswa dengan guru sehingga terjadi suasana pemagidgbin kondusif.

Pembelajaran berbasis masalah dengan media kolegrai cheningkatkan
hasil belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengadanya peningkatan
persentase ketuntasan hasil belajar secara klgsddd setiap siklus. Persentse
ketuntasan hasil belajar secara klasikal padassikiaitu 57,14%. Pada siklus Il
II mengalami peningkatan sebesar 21,43% dari siklyaitu mencapai 78,57.
Persentase aktivitas siswa telah mencapai lebih d8% dan persentase
ketuntasan hasil belajar telah mencapai lebih 6&f6, maka telah terjadi
peningkatan yang diharapkan oleh peneliti dan geneltindakan kelas ini
dinyatakan selesai.

Melalui hasil wawancara dengan guru kelas V daisweayang kemudian
dianalisis, dapat diketahui bagaimana tanggapang yeiberikan terhadap
pembelajaran dengan menggunakan penerapan peméeldjarbasis masalah
dengan media kokamiTanggapan yang diberikan guru kelas V terhadap
pembelajaran matematika yang menggunakan pemlalajaerbasis masalah
dengan media kokami yaitu baik untuk diterapkan dapat mengembangkan
motivasi belajar siswa, meningkatkan kerjasama, img&atkan keterampilan
sosial dan pembelajaran menjadi menarik. Melalsilweawancara dengan siswa
didapatkan tanggapan yang positif, yaitu siswa ragkan senang dengan adanya
pembelajaran matematika yang menggunakan pemiaiajaerbasis masalah
dengan media kokami. Hal ini dikarenakan siswa taperima dan memahami
materi dengan mudah, kegiatan dalam pembelajadak thembosankan karena
siswa yang lebih aktif dalam belajar secara berkplik dan masing-masing
kelompok bersaing untuk menjadi kelompok yang t&rbsehingga siswa

bersemangat dalam kegiatan pembelajaran.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penampembelajaran
berbasis masalah dengan media kokami pada penthelajatematika terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar kelas V SDN Mursdniil01 Jember. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya persentase ketardasara klasikal pada siklus
Il yaitu 78,57%, walaupun masih ada 6 siswa yadgktituntas hasil belajarnya
secara perorangan. Penerapan pembelajaran benpasizlah dengan media
kokami juga dapat meningkatkan aktivitas siswa, Il terbukti ketika
pembelajaran berlangsung siswa merasa senang, gamaktif dan mampu

meningkatkan keterampilan sosial siswa selama plafaban.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil andlisis dan pembahasan, maka dapat dikemukakan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Penerapan pembelgjaran berbasis masalah dengan media kokami untuk
meningkatkan hasil belgjar matematika siswa pokok bahasan operasi hitung
bilangan pecahan pada siswa kelas V. SDN Mumbulsari 01 Jember berjalan
dengan baik. Hal itu disebabkan dalam proses pembelgaran siswa aktif dan
antusias mengikuti pembelgaran, motivasi belgjar siswa meningkat dengan
adanya media kokami, terjadi interaks antara siswa dan guru dalam kegiatan
kerja kelompok, saling membantu teman yang mengalami kesulitan dalam
kegiatan kerja kelompok, sehingga pemahaman konsep siswa dalam
memecahkan masalah matematika pada operasi hitung bilangan pecahan lebih
mudah dipahami. Meskipun dalam pelaksanaannya masih terdapat hambatan,
yaitu pada saat ketua kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya, hanya
beberapa siswa yang aktif. Hal itu dapat diatass dengan memberikan
penghargaan berupa bintang dari kertas karton untuk siswa yang aktif bertanya
dan mengajukan pendapat |ebih dari limakali.

Aktivitas siswa sedlama mengikuti pembelgaran berbasis masalah dengan
media kokami mengalami peningkatan. Hal tersebut ditunjukkan dengan
analisis aktivitas siswa pada siklus |, yaitu kriteria mendengarkan dan
mencatat kartu pesan 60,26%, memecahkan masalah 60,71%, diskus dan
interaksi 58,03%, presentasi 55,8% dan menarik kesimpulan 55,35%. Secara
keseluruhan persentase ratarata aktivitas siswa pada siklus | mencapai
58,03% dan dapat dikategorikan cukup aktif. Aktivitas siswa pada siklus II,
yaitu kriteria mendengarkan dan mencatat kartu pesan 86,16%, memecahkan
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masalah 74,99%, diskusi dan interaksi 83,48%, presentas 76,33% dan
menarik kessmpulan 72,32%. Secara keseluruhan persentase rata-rata aktivitas
siswa pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 20,62% dari siklus | yaitu
mencapal 78,65% dan dapat dikategorikan aktif

Pembelgjaran berbasis masalah dengan media kokami dapat meningkatkan
hasil belgar siswa secara klasikal dan juga secara perorangan di SDN
Mumbulsari 01 Jember. Pada siklus | diperoleh persentase ketuntasan secara
klasikal sebesar 57,14% dan pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar
21,43% dari siklus | yaitu 78,57%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka digukan

beberapa saran sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bagi guru, pembelgaran berbasis masalah dengan media kokami dapat
diterapkan pada pokok bahasan lain agar siswa lebih mudah dalam memahami
konsep-konsep dan masalah matematika.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, bagi siswa yang mengalami kesulitan
hendaknya diberikan suatu bimbingan secara individu agar siswa lebih
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesailkan rencana dan
memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh.

Bagi peneliti lain disarankan agar mengadops pembelgjaran berbasis masalah
dengan media kokami ini pada pokok bahasan matematika yang berbeda
ataupun pada jenjang pendidikan yang lain.
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN
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Judul Masalah Variabe Indikator Sumber Data M etode Penelitian
Penerapan . Bagaimana Variabel . Tahapan- 1. Subjek 1. Penentuan daerah
Pembelgjaran penerapan bebas: tahapan penelitian: penelitian: SDN
Berbasis pembelgjaran pembelgaran pembelgaran siswakelasV Mumbulsari 01 Jember
Masalah berbasis masalah  berbasis berbasis SDN
dengan Media dengan media masalah masalah dengan Mumbulsari 01 2. Jenis dan pendekatan penelitian:
Kotak Kartu kokami untuk dengan media kokami Jember a. Penelitian tindakan kelas
Misteri meningkatkan media b. Pendekatan kualitatif
(Kokami) hasil belgar kokami . Aktivitassiswa 2. Informan:
untuk matematika siswa a Mendengarkan  a GurukelasV 3. Penentuan subyek penedlitian:
Meningkatkan pokok bahasan Variabel dan mencatat SDN siswakelasV SDN Mumbul sari
Hasil Belgar operasi hitung terikat: kartu pesan Mumbul sari 01 Jember
Matematika bilangan pecahan  a. Aktivitas b. Memecahkan 01 Jember
Siswa Pokok padasiswakelas  b.Hasl masalah b. Siswakelas 4. Metode
Bahasan V SDN belgar c. Diskusi dan V SDN pengumpulan data:

Operasi Hitung Mumbulsari 01 interaks Mumbul sari a. Dokumentas
Bilangan Jember tahun d. Presentasi 01 Jember b. Observas
Pecahan Kelas garan e. Menarik c. Tes
V SDN 2010-2011? kesimpulan 3.Bahan d. Wawancara
Mumbulsari 01 rujukan:
Jember . Bagaimana . Peningkatan Literatur yang 5. Analisis data
peningkatan hasil belgjar digunakan a. Menentukan aktivitas siswa
aktivitas siswa siswadalam Pa = A 100%
selama proses memecahkan a= X 0
pembelgjaran masal ah,
berbasis masalah dikatakan
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Judul Masalah Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian

dengan media meningkat secara K eterangan:
kokami pokok individu jika Pa = persentase aktivitas siswa
bahasan operasi siswa mendapat A = jumlah skor yang dicapai
hitung bilangan nilai >60 dari M = skor maksimal
pecahan pada nilai maksmal
siswakelasV 100, dan secara b. Menentukan aktivitas guru
SDN Mumbul sari klasikal jika (Pi) =
01 Jember tahun >60% siswa [emlah skor yang dicapm 0
garan mendapat nilai Jumlah skor maksimal x 100%
2010-20117 > 60 dari skor

maksimal 100 Keterangan:

. Bagaimana Pi = persentase aktivitas guru
peningkatan hasi|
belgjar siswa c. Menentukan ketuntasan hasil
setelah proses belgjar siswa
embelgjaran N

berbasis masslah E=-gx100%
dengan media K eterangan:
kokami pokok E = persentase ketuntasan
bahasan operas belgjar siswa
hitung bilangan N = jumlah siswa yang tuntas
pecahan pada belgjar
sswakelasV S = jumlah seluruh siswa
SDN Mumbul sari
01 Jember tahun
garan

2010-2011?







LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Tabd B.1 Pedoman Observas
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No Data yang diperoleh Sumber data
1. Aktivitas guru dalam mengajar Guru (pendliti)
matematika menggunakan
pembel gjaran berbasis masalah dengan
media kokami
2. Aktivitas siswadikelas selama SiswakelasV SDN
pembelgjaran berbasis masalah dengan Mumbulsari 01 Jember
media kokami
Tabel B.2 Pedoman Wawancara
No Data yang diambil Sumber data
1. Metode yang biasa sering dilakukan Guru kelasV SDN
guru dalam pembel gjaran matematikadi  Mumbulsari 01 Jember
kelas
2.  Kendaayang sering terjadi dalam
pembel gjaran matematika dikelas
3. Tanggapan guru setelah dilakukan

penelitian dengan pembelgjaran
berbasis masalah dengan media kokami

4. Perasaan siswaterhadap pelaksanaan SiswakelasV SDN
pembelg aran berbasis masalah dengan ~ Mumbulsari 01 Jember
media kokami

5. Tanggapan siswatentang pembelgaran
berbasis masalah dengan media kokami

6. Kesulitan yang dihadapi siswa saat
pembel gjaran berbasis masalah dengan
media kokami

Tabel B.3 Pedoman Tes
No Data yang diperoleh Sumber data
1. Hasil tesawa SiswakelasV SDN
2. Hasil tes akhir siklus Mumbulsari 01 Jember
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Tabel B.4 Pedoman Dokumentas

No Data yang diperoleh Sumber data

1. Daftar namasiswakeasV SDN Guru kelasVV SDN
Mumbulsari 01 Jember Mumbulsari 01 Jember

2. Foto kegiatan pembelgaran Observer penelitian

3. Nilai tesawal dan tes akhir siklus SiswakelagV SDN

Mumbulsari 01 Jember




LAMPIRAN C 1. LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Tabd C.1 Lembar Observas Aktivitas Siswa
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Aspek penilaian siswa

Mendengarkan 1 o ecahkan Diskusi dan . Menarik Nilai

No Nama dan mencatat 5 . ) loid Presentasi kesimpulan
kartu pesan
1 2438 £4081% 2 8fa¥ 1 20304 # 298 4 A2 3 4

1

2

3

4

5

6

7

8

9

dst

Jumlah siswa
Skor

Jumlah skor tercapai (A)

Jumlah skor maksimal (M)

Persentase

Z skor
X 100%
20

Nilal aktivitas siswa=




1)

2)

3)

4)
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Kriteria Pengisian Form Penilaian Aktivitas Siswa

Mendengar kan dan mencatat kartu pesan

4 = siswa mendengarkan dan mencatat kartu pesan dengan tepat

3 = siswa mendengarkan dan mencatat kartu pesan tetapi masih kurang tepat

2 = siswa mendengarkan dan mencatat kartu pesan tetapi tidak tepat

1 = siswa mendengarkan tetapi tidak mencatat kartu pesan

M emecahkan masalah

4 = siswa mampu memecahkan masalah dengan benar

3= siswa mampu memecahkan masal ah tetapi masih terdapat kesalahan dalam
menghitung

2= siswa mampu memecahkan masalah tetapi masih terdapat kesalahan dalam
menghitung dan menulis kalimat matematikanya

1 = siswa hanya mampu menulis diketahui dan ditanya

Diskusi dan interaksi

4 = siswa mengeluarkan pendapat/menanggapi/menjelaskan pendapat teman
(4 kali atau lebih)

3 = siswa mengeluarkan pendapat/menanggapi/menjelaskan pendapat teman
(3 kali)

2 = siswa mengeluarkan pendapat/menanggapi/menjelaskan pendapat teman
(2 kali)

1 = siswa mengeluarkan pendapat/menanggapi/menjelaskan pendapat teman
(1 kali)

Presentas

4 = siswa aktif membantu kelompoknya dalam presentass dan mampu

menanggapi pertanyaan dari kelompok lain (3 kali atau lebih)
3 = siswa aktif membantu kelompoknya dalam presentasi dan mampu

menanggapi pertanyaan dari kelompok lain (2 kali)



81

2 = siswa aktif membantu kelompoknya dalam presentass dan mampu
menanggapi pertanyaan dari kelompok lain (1 kali)
1 = siswa hanya membantu kelompoknya dalam presentasi tetapi tidak
menanggapi pertanyaan dari kelompok lain
5) Menarik kessmpulan
4 = siswa dapat menarik kesimpulan dengan benar
3 = siswadapat menarik kesimpulan tetapi kurang tepat
2 = siswa dapat menarik kesimpulan tetapi tidak tepat
1 = siswatidak dapat menarik kesimpulan
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LAMPIRAN C.2

Tabd C.2 Lembar Observas Aktivitas Guru

Penilaian

No Hal yang di Observasi < 2 32

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

1.

2. Guru menggunakan pendekatan dan contoh soal

3. Guru menggali pengetahuan siswa dan melakukan tanya
jawab dengan siswa

4.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi dalam kelompok

5. Guru berkeliling membimbing kelompok dalam
mengerjakan sod

6. Guru memusatkan perhatian siswa pada topik diskusi dan
memperjelas masal ah dalam kartu pesan

~

Guru mendengarkan pendapat siswa

8. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa
dan refleksi diakhir pembelgjaran

Jumlah skor yang dicapai

Persentase aktivitas guru (Pi ) =~

x 100%

Jumlah sker maksmal
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Kriteria Pengisian Form Penilaian Aktivitas Guru

Poin 1

Kriteria penilaian:

4 = Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dengan suara keras dan jelas.

3 = Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dengan suara keras tetapi kurang

jelas.

2 = Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dengan suara keras tetapi tidak
jelas.

1 = Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dengan suara pelan dan tidak jelas.

Poin 2

Kriteria penilaian:

4 = Guru menggunakan metode dan contoh soal dengan jelas.

3 = Guru menggunakan metode dan contoh soal tetapi kurang jelas.

2 = Guru menggunakan metode dan contoh soa tetapi tidak jelas.

1 = Guru menggunakan metode tapi tidak memberikan contoh soal.

Poin 3

Kriteria penilaian:

4 = Guru menggali pengetahuan siswa dan melakukan tanya jawab dengan siswa
(4 kali atau lebih).

3 = Guru menggali pengetahuan siswa dan melakukan tanya jawab dengan siswa
(3 kali).

2 = Guru menggali pengetahuan siswa dan melakukan tanya jawab dengan siswa
(2 kali).

1 = Guru menggali pengetahuan siswa dan melakukan tanya jawab dengan siswa
(1 kali).



Poin 4

Kriteria penilaian:

4 = Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam
menyelesaikan permasalahan dalam kartu pesan dengan kelompok dengan
waktu yang maksimal.

3 = Guru cukup memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam
menyelesaikan permasalahan dalam kartu pesan dengan kelompok dengan
waktu yang cukup.

2 = Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam
menyelesailkan permasalahan dalam kartu pesan dengan kelompok dengan
waktu yang kurang.

1 = Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam
menyel esalkan permasal ahan dalam kartu pesan dengan kelompok.

Poin 5

Kriteria penilaian:

4 = Guru berkeliling dan membimbing siswa dalam menggunakan strategi
pemecahan masalah (3 kali atau lebih).

3 = Guru berkeliling dan membimbing siswa dalam menggunakan strategi
pemecahan masalah (2 kali).

2 = Guru berkeliling dan membimbing siswa dalam menggunakan strategi

pemecahan masalah (1 kali).

1 = Guru berkeliling tetapi tidak membimbing siswa dalam menggunakan strategi
pemecahan masalah.

Poin 6

Kriteria penilaian:

4 = Guru memusatkan perhatian siswa dan memperjelas masalah dalam kartu
pesan dengan tepat.

3 = Guru memusatkan perhatian siswa dan memperjelas masalah dalam kartu

pesan tetapi kurang tepat.
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2 = Guru memusatkan perhatian siswa dan memperjelas masalah dalam kartu
pesan tetapi tidak tepat.

1 = Guru diam sgja dan membiarkan siswaramai.

Poin 7

Kriteria penilaian:

4 = Guru mendengarkan pendapat siswa dengan jelas.

3 = Guru mendengarkan pendapat siswa kurang jelas.

2 = Guru mendengarkan pendapat siswatetapi tidak jelas.

1 = Guru tidak mendengarkan pendapat siswa dengan jelas.

Poin 8

Kriteria penilaian:

4 = Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa 4 kali atau lebih
dan refleks diakhir pembel gjaran.

3 = Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa 3 kali dan
refleksi diakhir pembelgjaran.

2 = Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa 2 kali dan
refleks diakhir pembelgaran.

1 = Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa tapi hanya 1 kali

dan refleks diakhir pembelgjaran.
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LAMPIRAN D. PEDOMAN WAWANCARA

D.1 Wawancara Guru Sebelum Tindakan
Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana guru Ineeikan bimbingan
dan latihan, metapei informasi prestasi belajar siswa dan
karakter siswaageh proses kegiatan belajar mengajar

berlangsung.

Jenis : Wawancara bebas terpimpin
Responden : Guru kelas V
Nama o B TR . L
NIP > o I - N
Pertanyaan peneliti Jawaban responden

1. Dalam proses kegiatan belajar
mengajar, metode pembelajaran apa
yang biasa anda gunakan?

2. Apakah dengan metode pembelajaran
yang anda gunakan tesebut, membuat
siswa merasa senang dan
memperhatikan penjelasan anda?

3. Bagaimana kemampuan siswa dalam
operasi hitung bilangan pecahan dan
kendala apa saja yang sering dihadapi
siswa dalam mengerjakan soal operasi
hitung bilangan pecahan yang diberikan
dalam bentuk soal cerita?

4. Apakah anda selalu menggunakan
media/alat peraga dalam pembelajaran?

5. Bagaimana karakteristik perkembangan
siswa secara kognitif?

Mumbulsari,...............2011
Pewawancara,

Anggita Rasulyah
NIM. 080210204271
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D.2 Wawancara Guru Setelah Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah
dengan Media Kokami

Tujuan : Untuk mengetahui pendapat dan tanggapan tgrhadap
penerapan pembelajaran berbasis masalah dengana medi
kokami.

Jenis : Wawancara bebas terpimpin

Responden : Guru kelas V
Nama -
NIP . . )

Pertanyaan peneliti Jawaban responden

1. Bagaimana pendapat dan tanggapan
anda sebagai seorang guru mengenai
pembelajaran berbasis masalah dengan
media kokami yang sudah diterapkan?

2. Menurut anda apa kekurangan dalam
pembelajaran berbasis masalah dengan
media kokami yang sudah saya
terapkan?

3. Menurut anda apa saja kelebihan dari
pembelajaran berbasis masalah dengan
media kokami yang sudah saya
terapkan?

4. Saran apa yang Ibu berikan terhadap
penerapan pembelajaran berbasis
masalah dengan media kokami?

Mumbulsari,............ 2011
Pewawancara,

Anggita Rasulyah
NIM.080210204271
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D.3 Wawancara Siswa Setelah Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah
dengan Media Kokami
Tujuan - Untuk mengetahui pendapat dan tanggajemasmengenai
kesulitan dan pemahaman siswa terhadap pembeldjarbasis
masalah dengan media kokami.
Jenis : Wawancara bebas terpimpin

Responden : Siswa kelas V

Pertanyaan peneliti Jawaban responden

1. Bagaimana pendapat kamu tentang
pelajaran matematika?

2. Metode pembelajaran apa yang
selama ini digunakan oleh gurumu
dalam pembelajaran matematika?

3. Bagaimana pendapatmu tentang
pembelajaran matematika melalui
penerapan pembelajaran berbasis
masalah dengan media kokami?

4. Apa kesulitan yang kamu hadapi
selama pembelajaran matematika
berlangsung?

5. Dengan media kokami, apakah
kamu lebih mudah mengerti dan
paham konsep dari materi yang
diberikan guru?

Mumbulsari, .............. 2011
Pewawancara,

Anqgita Rasulyah
NIM. 080210204271
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LAMPIRAN E. PEDOMAN ANALISISDATA HASIL TESSISWA

Tabe E.1 Analisis Data Kemampuan M enyelesaikan Operasi Hitung
Bilangan Pecahan pada Tes Akhir Siklus

Skor pada soal Jumlah Persentase Ketuntasan
1 2 3 4 Skor Skor Ya Tidak

No Nama Siswa

CoNouA~WNE

Jumlah Skor
Skor Maksimal
Skor Tercapai

Jumlah
Persentase K etuntasan

E=EX100%
S

Keterangan: E = persentase ketuntasan belgjar siswa
N = jumlah siswayang tuntas belgjar
S = jumlah seluruh siswa
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Tabd E.2 Kriteria Penilaian Kemampuan Menyelesaikan Operasi Hitung
Bilangan Pecahan Setiap Soal pada Tes Akhir Siklus

No Aspek yang dinilai Skor K eterangan
1. Memahami masalah 4  Siswadapat memahami masalah dengan
(menyebutkan hal tepat
yang diketahui dan 3  Siswadapat memahami masalah, tetapi
yang ditanyakan) kurang tepat
2  Siswadapat memahami masalah, tetapi
tidak tepat
1  Siswatidak dapat memahami masalah
2. Membuat rencana 4  Siswadapat membuat rencana
penyelesaian penyel esaian masalah dengan tepat
(menuliskan kalimat 3  Siswadapat membuat rencana
matematikanya) penyelesaian masalah, tetapi kurang
tepat
2  Siswadapat membuat rencana
penyel esaian masalah, tetapi tidak tepat
1 Siswatidak dapat membuat rencana
penyelesaian
3. Melaksanakanrencana 4  Siswadapat melaksanakan penyelesaian
penyelesaian dengan tepat
(menjawab kalimat 3  Siswadapat melaksanakan
matematika) penyelesaian, tetapi kurang tepat
2  Siswadapat melaksananakan
penyelesaian, tetapi tidak tepat
1 Siswatidak dapat melaksanakan
penyelesaian
4. Méihat kembali/ 4  Siswadapat mengevaluas dengan tepat
mengeval uasi 3  Siswadapat mengevaluasi, tetapi kurang
(memeriksa jawaban tepat
dengan permasal ahan 2  Siswadapat mengevaluasi, tetapi tidak
yang ditanyakan) tepat
1 Siswatidak dapat mengevaluasi
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LAMPIRAN F. ATURAN PEMBELAJARAN BERBASISMASALAH

DENGAN MEDIA KOKAMI

Aturan Pembelajaran Berbasis Masalah dengan M edia Kokami

1

10.

Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari
7 siswa yang heterogen. Tiap kelompok duduk menghadap papan tulis. Media
kokami dan kelengkapannya diletakkan didepan papan tulis di atas meja,
sedangkan pada papan tulis guru sudah disigpkan sebuah tabel skor.

Masing-masing kelompok diberi identitas yang berbeda-beda, yaitu:
1 = Meah

2 = Putih

3 = Kuning

4 = Hijau

Tiap siswadiberi identitas berdasarkan prestasi akademiknya, yaitu:
1 = Tinggi

2 = Sedang

3 = Rendah

Untuk membangkitkan semangat, tiap kelompok mempertunjukkan yel-yel
kelompoknya.

Anggota setiap kelompok diwakili seorang ketua yang dipilih oleh guru
bersama-sama siswa.

Selama permainan berlangsung, ketua dibantu sepenuhnya oleh anggota.

Ketua kelompok selain bertugas mengambil satu amplop dari dalam kokami
secara acak dan tidak boleh dilihat, juga membacakan isi amplop dengan keras
dan harus diperhatikan oleh semua anggota.

Kelompok lain berhak menyel esaikan tugas yang tidak dapat diselesaikan oleh
kelompok wajib jawab.

Pemenang ditentukan dari skor tertinggi dan berhak mendapatkan bonus.
Kelompok yang mendapatkan skor terendah akan mendapatkan sanksi berupa
berjoget atau bernyanyi (Kadir, 2004).
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LAMPIRAN G. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

G.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus| Pembelajaran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan :SD

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/semester 'V /2

Materi pokok : Operasi hitung bilangan pecahan
Alokasi waktu : 2 X 35 menit

Hari/tanggal : Selasa, 01 Februari 2011

A. Standar kompetensi
Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi dasar
Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecah
C. Indikator
Melakukan penjumlahan dan pengurangan pecahan
D. Hasil belajar
1. Siswa mampu menyelesaikan operasi penjumlahan asgupangan
pecahan dengan penyebut sama
2. Siswa mampu menyelesaikan operasi penjumlahan dargupangan
pecahan dengan penyebut yang berbeda
3. Siswa mampu menyelesaikan operasi penjumlahan daigupangan
pecahan dengan bilangan bulat
E. Materi pembelajaran

Penjumlahan dan pengurangan pecahan.
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1. Menjumlahkan atau mengurangkan dua pecaharediduyang mempunyai
penyebut yang sama, maka hanya menjumlahkan ataguragkan semua

pembilang pecahan yang bersangkutan, sedangkaelpgnya tetap.

a b a+b 2 1 2+1 3
-+ —= contoh—+—= ==
C C C 7 7 7 7
a b a-b 5 1 5—-1 4
- — —= contoh— ——=——=—
C c C 7 7 7 7

2. Menjumlahkan atau mengurangkan dua pecahan atath lghng
penyebutnya tidak sama, maka terlebih dahulu dikamapenyebut-
penyebutnya yaitu dengan mencari KPK dari penypbuaiebutnya,
kemudian jumlahkan pembilang-pembilangnya.

a d_ae+|:lc

C e ce
a d ae-—dc
C e ce

3. Untuk menjumlahkan atau mengurangkan pecahagadebilangan bulat,
maka terlebih dahulu bilangan bulat itu harus diad bentuk pecahan
yang penyebutnya sama dengan pecahan itu, kemyuahalahkan atau

kurangkan pembilang-pembilangnya.

a a+ct
C C
a a—cf
C c

F. Kegiatan pembelajaran

Langkah-langkah Proses belajar mengajar Alokasi
Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu
Pendahuluan
Orientasi siswa  a.Menyampaikan a. Memperhatikan dan 10 menit
kepada masalah tujuan pembelajaran mendengarkan
dan menyajikan penjelasan guru

masalah dalam
kehidupan sehari-
hari yang
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Proses belajar mengajar Alokasi
Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu

Langkah-langkah

berhubungan dengan
operasi penjumlahan
dan pengurangan

pecahan
Kegiatan inti
Mengorganisasi- a.Membagi kelas a. Berkumpul dengan 50 menit
kan siswa untuk dalam 4 kelompok kelompoknya
belajar belajar dan masing-masing
menyediakan
kelengkapan kokami
b.Meminta masing- b. Mendengarkan dan
masing ketua mencatat isi kartu
kelompok yang dibacakan oleh
mengambil satu salah satu ketua
amplop kartu dari kelompok
dalam kokami dan
membaca isi
amplop.
Penyelidikan c. Membimbing siswa c. Melakukan kegiatan
individu dan melakukan kegiatan  diskusi kelompok
kelompok diskusi kelompok
d.Membimbing siswa, d. Menganalisis dan
menganalisis dan mendefinisikan
mendefinisikan masalah dalam kartu
masalah dalam kartu pesan
pesan

e.Membimbing siswa e. Mengumpulkan dan

mengumpulkan dan  menganalisis
menganalisis informasi dari
informasi dari masalah tersebut
masalah tersebut

Menyajikan hasil f. Membimbing siswa f. Mempresentasikan

kerja dalam membuat dan memperhatikan
laporan dan hasil diskusi
menyajikan laporan.

Menganalisis dan g¢.Mengevaluasi hasil g. Mengevaluasi kerja

mengevaluasi kerja kelompok kelompok bersama

guru
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Langkah-langkah Proses belajar mengajar Alokasi
Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu

Penutup aviembimbing siswa a. Membuat 10 menit

membuat kesimpulan

kesimpulan

b.Memberikan b. Siswa menerima

penghargaan pada  penghargaan dari

kelompok yang guru

memenangkan

permainan

G. Sumber dan media pembelajaran
1. Sumber pembelajaran
a) Kurikulum KTSP
b) Buku Matematika funtuk SD kelas V semester Il, Acarya Media Utama
2. Media pembelajaran
a) Kokami
H. Penilaian
1. Jenis penilaian : Unjuk kerja

2. Instrument penilaian : Lembar observasi
Mumbulsari, 01 Februari 2011

Peneliti

Anggita Rasulyah
NIM.080210204271
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G.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus| Pembelajaran 2

A.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan  : SD

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/semester 'V /2

Materi pokok : Operasi hitung bilangan pecahan
Alokasi waktu : 2 x 35 menit

Hari/tanggal : Rabu, 02 Februari 2011

Standar kompetensi

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

Kompetensi dasar

Mengalikan dan membagi berbagai bentuk pecahan

Indikator

Mengalikan berbagai bentuk pecahan

Hasil belajar

Siswa mampu menyelesaikan operasi perkalian pecdrtmmengkaitkannya
dalam kehidupan sehari-hari

Materi pembelajaran

Perkalian pecahan

Hasil perkalian pecahan diperolen dengan mengalfg@mbilang dengan
pembilang dan penyebut dengan penyebut.

Perkalian pecahaE\, g dan bilangan bulat f , denga¥® dan d# 0 yaitu:

a c© axc
Zox—=

b d bxd
a axti
- xf=

b b
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Langkah-langkah Proses belajar mengajar Alokasi
Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu

Pendahuluan

Orientasi siswa . Menyampaikan  a. Memperhatikan 10 menit

kepada masalah

tujuan
pembelajaran dan
menyajikan
masalah dalam
kehidupan sehari-
hari yang
berhubungan
dengan operasi
penjumlahan dan
pengurangan
pecahan

dan mendengarkan
penjelasan guru

Kegiatan inti
Mengorganisasi-
kan siswa untuk
belajar

Penyelidikan
individu dan
kelompok

. Membaygi kelas

dalam 4 kelompok
belajar dan
menyediakan
kelengkapan
kokami

. Meminta masing- b.

masing ketua
kelompok
mengambil satu
amplop kartu dari
dalam kokami dan
membaca isi
amplop.

. Membimbing

siswa melakukan
kegiatan diskusi
kelompok

. Membimbing

siswa,
menganalisis dan
mendefinisikan
masalah dalam
kartu pesan

. Berkumpul dengan 50 menit

kelompoknya
masing-masing

Mendengarkan dan
mencatat isi kartu
yang dibacakan
oleh salah satu
ketua kelompok

. Melakukan

kegiatan diskusi
kelompok

. Menganalisis dan

mendefinisikan
masalah dalam
kartu pesan
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Proses belajar mengajar Alokasi
Langkah-langkah - - .
Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu
e. Membimbing e. Mengumpulkan
siswa dan menganalisis
mengumpulkan informasi dari
dan menganalisis masalah tersebut

informasi dari
masalah tersebut

Menyajikan hasil f. Membimbing f. Mempresentasikan
kerja siswa dalam dan memperhatikan
membuat laporan hasil diskusi
dan menyajikan
laporan.
Menganalisis dan g. Mengevaluasi hasilg. Mengevaluasi kerja
mengevaluasi kerja kelompok kelompok bersama
guru
Penutup a. Membimbing a. Membuat 10 menit
siswa membuat kesimpulan
kesimpulan
b. Memberikan b. Siswa menerima
penghargaan pada  penghargaan dari
kelompok yang guru
memenangkan
permainan

G. Sumber dan media pembelajaran
1. Sumber pembelajaran
a) Kurikulum KTSP
b) Buku Matematika Suntuk SD kelas V semester II, Acarya Media Utama
2. Media pembelajaran
a) Kokami
H. Penilaian
1. Jenis penilaian : Unjuk kerja

2. Instrument penilaian : Lembar observasi
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G.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus|l Pembelajaran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan  : SD

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/semester 'V /2

Materi pokok : Operasi hitung bilangan pecahan
Alokasi waktu : 2 x 35 menit

Hari/tanggal : Selasa, 08 Februari 2011

A. Standar kompetensi
Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi dasar
Mengalikan dan membagi berbagai bentuk pecahan
C. Indikator
Membagi berbagai bentuk pecahan
D. Hasil belajar
Siswa mampu menyelesaikan operasi pembagian pecabarta
mengkaitkannya dalam kehidupan sehari-hari
E. Materi pembelajaran

Pembagian pecahan

4 3
Contoh : bilangaﬁ; dengan-, kita bertanya pada diri kita sendiri. ” Dengan

3 4
bilangan manakahg harus dikalikan untuk memperoleh hazil “. Kita

|t

: 4 : .
mengetahui bahwa; : — =n adalah benar untuk bilangan yang sama seperti

U
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3 4 5
di dalam n XE = . Kita juga mengetahui bahv%aadalah bilangan yang bila

3
dikalikan — menghasilkan 1.

- |

5.3
—x—-=1
3 5

4

Jika pernyataan diatas dikalikgn maka menjadi sebagai berikut:
4 5\ )\ 4
3 x( 3 % 5) 1Q

4 ol . \ . .4 5
3 x 1 ini dapat kita ganti menja(h; X ;) X

| w

4 5
Hal tersebut menyatakan bahv(a; X = ) adalah bilangan yang harus

. 3 400 4 5
dikalikan dengan- untuk memperoleh hasgtl ,jadin adalah; X 3
-
4 3_4 5
|E=",2
3 5 3 3

Kesimpulan dari contoh di atas bahwa untuk memisagitu bilangan
pecahan dengan pecahan yaitu dengan mengalihkangén itu dengan
kebalikan pecahan pembagiannya.

Untuk setiap pecahazﬂ dan g , dengan k& 0, c# 0 dan d# 0 berlaku:

a c|la’d
b d b ¢
Dari rumus di atas:

. a c a a 1 a
l.Jkad=1,maka:—=-:c =—X—= —
b1 b b ¢ bc

) a c C c ad

2. Jikab=1,maka:—=a:—=ax—= —

1 d d d c

Untuk setiap}—i dengan k¥ 0 dan c bilangan bulat dart® berlaku:
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a a 1 al
Zoe=Sxs= =
b ¢ be

a b «cb

F.Kegiatan pembelajaran

Langkah-langkah Proses belajar mengajar Alokasi
Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu

Pendahuluan

Orientasi siswa . Menyampaikan a. Memperhatikan 5 menit

kepada masalah

tujuan dan mendengarkan
pembelajaran dan penjelasan guru
menyajikan

masalah dalam
kehidupan sehari-
hari yang
berhubungan
dengan operasi
penjumlahan dan
pengurangan
pecahan

Kegiatan inti
Mengorganisasi-
kan siswa untuk
belajar

. Membagi kelas
dalam 4 kelompok

belajar dan
menyediakan
kelengkapan
kokami

. Meminta masing-

masing kelompok
mempertunjukkan

yel-yel

. Meminta masing-

masing ketua
kelompok
mengambil satu
amplop kartu dari
dalam kokami dan
membaca isi
amplop

a. Berkumpul dengan 60 menit
kelompoknya
masing-masing

b. Mempertunjukkan
yel-yel

c. Mendengarkan dan
mencatat isi kartu
yang dibacakan
oleh salah satu
ketua kelompok
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Langkah-langkah Proses belajar mengajar Alokasi
Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu
Penyelidikan d. Membimbing d. Melakukan
individu dan siswa melakukan kegiatan diskusi
kelompok kegiatan diskusi kelompok
kelompok
e. Membimbing e. Menganalisis dan
siswa, mendefinisikan
menganalisis dan masalah dalam
mendefinisikan kartu pesan
masalah dalam
kartu pesan
f. Membimbing f. Mengumpulkan
siswa dan menganalisis
mengumpulkan informasi dari
dan menganalisis masalah tersebut
informasi dari
masalah tersebut
Menyajikan hasil  g. Membimbing g. Mempresentasikan
kerja siswa dalam dan memperhatikan
membuat laporan hasil diskusi
dan menyajikan
laporan.
Menganalisis dan  h. Mengevaluasi hasil h. Mengevaluasi kerja
mengevaluasi kerja kelompok kelompok bersama
guru
Penutup aMembimbing a. Membuat 5 menit
siswa membuat kesimpulan
kesimpulan
b. Memberikan b. Siswa menerima

penghargaan pada
kelompok yang
memenangkan
permainan

penghargaan dari
guru

G. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber pembelajaran
a) Kurikulum KTSP

b) Buku Matematika 8Jntuk SD kelas V semester Il, Acarya Media Utama



2. Media pembelajaran
a) Kokami
H. Penilaian
1. Jenis penilaian

2. Instrument penilaian
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G.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |l Pembelajaran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan  : SD

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/semester 'V /2

Materi pokok : Operasi hitung bilangan pecahan
Alokasi waktu : 2 x 35 menit

Hari/tanggal : Rabu, 09 Februari 2011

A. Standar kompetensi
Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi dasar
1. Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecah
2. Mengalikan dan membagi berbagai bentuk pecahan
C. Indikator
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan opéraisng bilangan
pecahan
D. Hasil belajar
Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitagadeoperasi hitung
bilangan pecahan serta mengkaitkannya dalam kedundsghari-hari
E. Materi pembelajaran
Operasi hitung bilangan pecahan
1. Penjumlahan dan pengurangan.
a. Menjumlahkan atau mengurangkan dua pecahaneditiuyang mempunyai
penyebut yang sama, maka hanya menjumlahkan ataguragkan semua

pembilang pecahan yang bersangkutan, sedangkarlpénya tetap.

a b a+b 2 1 2+ 1 3
-+ -= contoh—+-—= = -
C C C 7 7 7 7
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b a—b 5 1 5—1 4
—-= conoh— ——=—=—
C C 7 7 7 7

b. Menjumlahkan atau mengurangkan dua pecahan &hih yang

oo

penyebutnya tidak sama, maka terlebih dahulu dikamapenyebut-
penyebutnya yaitu dengan mencari KPK dari penypbuaiebutnya,
kemudian jumlahkan pembilang-pembilangnya.

a d_ae+dc
C E_ ce
a d ae-dc
('_E'_ ce

c. Untuk menjumlahkan atau mengurangkan pecahagadehilangan bulat,
maka terlebih dahulu bilangan bulat itu harus diad bentuk pecahan
yang penyebutnya sama dengan pecahan itu, kemyuahalahkan atau
kurangkan pembilang-pembilangnya.

_a+c.f

_a—ci

a
c c
a
C

I
—h
|

C

2. Perkalian
Hasil perkalian pecahan diperoleh dengan mengaljgambilang dengan

pembilang dan penyebut dengan penyebuit.

Perkalian pecaha%l ] 3 dan bilangan bulat f , denga¥® dan d# 0 yaitu:

a «c© axc
Zx—=

b d bzxd
a axf
- xf=

b b

3. Pembagian

4 3
Contoh : bilangan; dengan; , kita bertanya pada diri kita sendiri. ” Dengan

3 4
bilangan manakah; harus dikalikan untuk memperoleh hagil “. Kita
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|

4
mengetahui bahwa3— : —=n adalah benar untuk bilangan yang sama seaperti

3 4 5
dalam n XE = e Kita juga mengetahui bahw&a adalah bilangan yang bila

3
dikalikan - menghasilkan 1.

4
Jika pernyataan diatas dikalikgn maka menjadi sebagai berikut:

4 5 3
<G x5

ixlinida at kita antimen'a@ifxé)xi—i
3 P s IS X 375575

4 5
Hal tersebut menyatakan bahv(a; X 3 ) adalah bilangan yang harus

3 4 4 5
dikalikan dengag— untuk memperoleh hasai*l jadi n adalah; X 3

|
U |
Wi | b=

by |

X

Kesimpulan dari contoh di atas bahwa untuk memisagitu bilangan
pecahan dengan pecahan yaitu dengan mengalihkangéil itu dengan

kebalikan pecahan pembagiannya.

Untuk setiap pecahaEﬂ dan 3 , dengan & 0, c# 0 dan d# 0 berlaku:

a c a d
b d b ¢
Dari rumus di atas:
. a c a a 1 a
1. Jikand=1,maka:—=—-:c =—x—= —
b1 b b ¢ bec
. a c c c ad
2. Jkab=1 maka:—=a:—=ax—= —
1 d d d c

Untuk setiap}—aJ dengan ¥ 0 dan c¢ bilangan bulat dart® berlaku:
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a a 1 al
—ic=—x-= —
b ¢ be

a b cb
C.—=CX—=—
a a

F. Kegiatan pembelajaran

Langkah-langkah

Proses belajar mengajar Alokasi

Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu

Pendahuluan
Orientasi siswa
kepada masalah

. Menyampaikan

a. Memperhatikan 5 menit
dan mendengarkan

penjelasan guru

tujuan
pembelajaran dan
menyajikan
masalah dalam
kehidupan sehari-
hari yang
berhubungan
dengan operasi
penjumlahan dan
pengurangan
pecahan

Kegiatan inti
Mengorganisasi-
kan siswa untuk
belajar

. Membagi kelas

60 menit
a. Berkumpul dengan
kelompoknya
masing-masing

dalam 4 kelompok
belajar dan
menyediakan
kelengkapan
kokami

. Meminta masing- b. Mempertunjukkan

masing kelompok
mempertunjukkan

yel-yel

yel-yel

. Meminta masing- c. Mendengarkan dan

mencatat isi kartu
yang dibacakan oleh
salah satu ketua
kelompok

masing ketua
kelompok
mengambil satu
amplop kartu dari
dalam kokami dan
membaca isi
amplop
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Langkah-langkah Proses belajar mengajar Alokasi
Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu
Penyelidikan d. Membimbing d. Melakukan kegiatan
individu dan siswa melakukan diskusi kelompok
kelompok kegiatan diskusi
kelompok
e. Membimbing e. Menganalisis dan
siswa, mendefinisikan
menganalisis dan  masalah dalam kartu
mendefinisikan pesan

masalah dalam
kartu pesan

f. Membimbing f. Mengumpulkan dan
siswa menganalisis
mengumpulkan informasi dari

dan menganalisis  masalah tersebut
informasi dari
masalah tersebut
Menyajikan hasil Membimbing g. Mempresentasikan
kerja siswa dalam dan memperhatikan
membuat laporan  hasil diskusi
dan menyajikan

&

laporan.
Menganalisis dan h. Mengevaluasi hasilh. Mengevaluasi kerja
mengevaluasi kerja kelompok kelompok bersama
guru
Penutup a. Membimbing a. Membuat 5 menit
siswa membuat kesimpulan
kesimpulan
b. Memberikan b. Siswa menerima
penghargaan pada  penghargaan dari
kelompok yang guru
memenangkan
permainan

G. Sumber dan media pembelajaran
1. Sumber pembelajaran
a) Kurikulum KTSP
b) Buku Matematika 8Jntuk SD kelas V semester Il, Acarya Media Utama



2. Media pembelajaran
a) Kokami
H. Penilaian
1. Jenis penilaian

2. Instrument penilaian
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LAMPIRAN H. SOAL
H.1 Tes Awal

TESAWAL

Nama siswa

No.absen

Hari/tanggal : ..........cooiiiiinnnnnn.

Kerjakanlah soal cerita dibawah ini dengan benar!

1.

Bibi mempunyai 12 liter minyak goreng, minyak itigahakan untuk memasak

3
ayam goreng;ZIiter. Berapa liter sisa minyak goreng bibi?

1
. Reni diberi uang saku oleh ayahnya sebanyak RpOQGDO.E bagiannya

1
ia belikan makanan dagl bagiannya ia belikan peralatan tulis. Berapa sisa

uang Reni sekarang?

3
. Yoko mempunyai 1? kg jagung di gudang. Keesokan harinya ayah Yoko

i
datang membawa jagung; %g. Tentukanlah berapa kg jagung yang dimiliki

Yoko sekarang?

2 1
. Ibu membeli ié kg beras, kemudian ayah membeli jugzal@ beras. Beras itu

1
digunakan untuk memasak naii Kg. Berapa kg sisa beras ibu sekarang?

. Nenek berencana membuat kue bolu. Untuk membuaitsep kue bolu

1
dibutuhkan; kg mentega. Nenek membeli 5 kg mentega. Berapangdtue

bolu yang dapat dibuat nenek?
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H.2 Soal Kokami Siklus| Pembelajaran 1

SOAL KOKAMI SIKLUS| PEMBELAJARAN 1
Siklus | pembelajaran 1 : Penjumlahan dan pengarapgcahan.

L e

=EEs .‘ 1
1. Pada hari Minggu ibu membei]i kg terigu di pasar untuk membugat

kue donat. Setengah jam kemudian ibu baru menyadarnyata
terigunya masih kurang, kemudian ibu menyuruh ayakontuk

2
membeli terigu; kg. Berapa kg terigu ibu sekarang?

Waktu : 5 menit
Skor :100

3
2. Ayah membeli pita rambut untuk Ani dengan panjalzgrﬂ Saat di

=)

sekolah Ani memberikan pita rambut tersebut keghtasahabatnys:

1 3
yaitu pada Ritaél m dan Megaéz m. Berapa meterkah sisa pita

rambut Ani sekarang?
Waktu : 5 menit
Skor :100
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3. Bibi mempunyai 15 liter minyak tanah, karenakaya ingin makan
nasi goreng akhirnya minyak itu digunakan untuk gmankompor
3
11 liter. Berapa liter sisa minyak tanah ibu?
Waktu : 5 menit \ Q‘Q‘gﬁ :
Skor :100 -

4. Ayah akan mengadakan arisan keluarga di rumah. &dedna itu

3 5
Ayah pergi ke pasar untuk membeliglzg beras dan %_Okg jagung.

Ayah juga membeli kedelai 17 kg. Barang tersebuiailkan ke
mobil. Berapa kg muatan mobil tersebut?

Waktu : 5 menit
Skor :100
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H.3 Soal Kokami Siklus| Pembelajaran 2

SOAL KOKAMI SIKLUS| PEMBELAJARAN 2
Siklus | pembelajaran 2: Perkalian pecahan

1. Saat Nia menemani ibunya belanja di supermarket,n\lihat daftar
harga buah. Harga 1 kg manggis di supermarket ad3a5000,00.

T
Nia membeli %- kg manggis. Jika Nia membayar dengan selembar

uang Rp 20.000,00, berapa rupiah uang kembaliannya?
Wakiu : 5 menit 8 :
Skor :100 '

—

2. Pak Indra mempunyai 15 keponakan. Jika pak Indrginii

3
memberikan buah apel dan setiap keponakan men@apgtkkg.

Berapa kg apel yang harus dibawa pak Indra?
Waktu : 5 menit

Skor 1&

TRO IADES
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3. Yoyok mewakili sekolahnya untuk mengikuti lombai lanaraton

sekecamatan dengan jarak 12 km. Setengah jam kamutbyok

2
baru menyelesaikalg jarak tersebut. Berapa meter sisa jarak yang

harus ditempuh Yoyok?
Waktu : 5 menit
Skor :100

=)

3
4. Tiap bulan penghasilan ayah Rp720.000106agian dari penghasila

1
ayah diberikan kepada ibu untuk kebutuhan dapur;dmgian untuk

biaya sekolah anak. Berapa rupiah uang yang déoengada ibu dan
biaya anak? _'u""- e

Waktu : 5 menit
Skor :100

a AgazsBI] ) =7
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H.4 Tes Akhir Siklusl

TESAKHIR SIKLUSI

Nama siswa
No.absen

Hari /tanggal : .........cccooiiiiiinnns

Kerjakanlah soal cerita dibawah ini dengan benar!

1 3
1. Nina belajar matematikagljam, belajar ipa; jam dan belajar bahasa Inggris
1
1 r jam. Berapa seluruh jam belajar Nina?
1
2. Halaman rumah Rina berbentuk persegi panjang, depgajang 25 meter

[
dan lebar % meter. Tentukan luas halaman rumah Rini!

3. Nenek mempunyai 16 liter susu kedelai. Karena lgifaati-hati, susu kedelai

1
itu tumpah; bagian. Berapa liter sisa susu kedelai nenek aegar

3
4. Setiap anak di sebuah sekolah dasar harus mengmnpiutjus botol plastik.

Jika satu kelas terdiri dari 32 siswa. Berapa dowlbplastik yang dapat

dikumpulkan oleh enam kelas?

3
5. Kakek membeli :z: liter bensin, kemudian kakek menggunakannya untuk

1 7
mengisi mobil; liter. Besoknya kakek membeli Ia?ia liter bensin. Berapa

liter sisa bensin kakek sekarang?
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H.5 Soal Kokami Siklusll Pembelajaran 1

SOAL KOKAMI SIKLUSII PEMBELAJARAN 1

Siklus Il pembelajaran 1: Pembagian pecahan

1
1. Sebuah perusahan tv kabel mempunyai persediaaih 5<4atqmlung.
Kabel akan dipasang di beberapa rumah. Setiap rameatbutuhkan
1
z gulung. Jika kamu menjadi petugas tv kabel, makaga rumah

yang dapat dipasangi kabel?
Waktu : 5 menit
Skor :100

2. Nenek memberikan Ana 6 kg gula. Kemudian Ana mekiasu6 kg

2
gula ke kantong plastik. Tiap kantong plastik tieEiskg. Berapa

kantong plastik yang dibutuhkan Ana?
Waktu : 5 menit
Skor :100
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1
3. Seorang petani dalam 1 jam dapat mengumpul#gathcabe rawit.

3
Dalam berapa jam ia dapat mengumpulkag K@ cabe rawit?

Waktu : 5 menit

4. Bu Anggi mempunyai uang Rp 90.000. Jika bu Angginnrmembagi
rata uang tersebut kepada saudaranya di Madursset@ap orang
mendapatkan Rp 7.500, ada berapa saudara bu Anggiddira?
Waktu : 5 menit
Skor :100 [




119

5. Jarak dari alun-alun Jember ke SDN Mumbulsari 0thbhé&z adalah

1 3
14; km. Setiap; km akan dipasang stiker bertuliskan SIDN

Mumbulsari 01 Jember. Jika kamu menjadi panitiagsangan stikef
di sekolah, maka berapa banyak stiker yang akam kgsang?
Waktu : 5 menit
Skor :100

6. Petani anggur mempun%SI kg anggur. Anggur tersebut akan

dibagikan kepada 5 tetangganya. Tentukan setiapgga
mendapatkan berapa kg!
Waktu : 5 menit
Skor :100
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3
7. Pak Bagus mempunyai persediaan pakan ika&nl@ Pakan ikan
tersebut akan dilempar di beberapa kolam milik Bakjus. Setiap
1
kolam ikan membutuhka—4n kg. Jika kamu menjadi pak Bagus, maka

berapa kolam ikan yang akan dilempar p_akan ika;elx_ut?
Waktu : 5 menit —
Skor :100 .

8. Bu Lia mempunyai uang Rp 60.000. Jika bu Lia ing@mbagi rata
uang tersebut kepada adiknya di rumah dan seti@p mendapatkan
Rp 12.000. Ada berapa adik bu Lia di rumah?
Waktu : 5 menit
Skor :100
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H.6 Soal Kokami Siklus |l Pembelajaran 2

SOAL KOKAMI SIKLUSII PEMBELAJARAN 2
Siklus Il pembelajaran 2: Operasi hitung bilanganghan

1. Ibu membeli 30 liter minyak goreng. Karena kuramagj-hati, minyak
1
goreng itu tumpahg bagian. Berapa liter sisa minyak goreng ibu

sekarang?
Waktu : 5 menit

Skor : 100 el Ve 4 7
I e

s i

e 1
2. Hari ini ayah memetik mangga;%g. Kemarin memetik manggg

T

1
sebanyak ;__5 kg. Berapa kg jumlah mangga yang _dipet_ik ayah

seluruhnya?
Waktu : 5 menit
Skor :100
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tu

1
3. Bibi membeli 1% kg telur ayam di pasar. Besoknya telur ayam

3
digunakan untuk membuat kueta; Eg. Berapa kg sisa telur ayam

bibi?
Waktu : 5 menit

Skor  :100 r"» <

[ o ) [

=1
4. Jarak dari kantor desa ke kantor kecamatan adqilahmél Setiap;

km akan dipasang bendera merah putih. Jika kamyaxdiepanitia
pemasangan bendera, maka berapa banyak benderakeamdcamu
pasang?
Waktu : 5 menit
Skor :100
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1
5. Seorang petani dalam 1 jam dapat mengumpulkgnkéranjang

1
tomat. Dalam berapa jam ia dapat mengumpulkag Rdranjang

tomat?
Waktu : 5 menit
Skor :10

6. Ibu berencana membuat kue tar untuk ulang tahumisya. Untuk

1
membuat sepotong kue tar dibutuhkfrkg mentega. Ibu membe

6 kg mentega. Berapa potong kue tar yang dapaatibu?
Waktu : 5 menit
Skor :100
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7. Bibi memberikan Ida 4 kg garam. Kemudian Ida merkkan 4 kg
2
garam ke kantong plastik. Tiap kantong plastik sbe;i kg. Berapa

kantong plastik yang dibutuhkan?
Waktu : 5 menit
Skor :100

38
8. Pedagang buah mempunygrikg jeruk. Jeruk tersebut akan dibagikjan

kepada 19 orang saudaranya. Tentukan berapa bgamandidapat]
setiap saudaranya?
Waktu : 5 menit

Skor :100 N 0




125

H.7 Tes Akhir Siklusl|I

TESAKHIR SIKLUSII

Nama siswa

No.absen

Hari /tanggal @ .........cooooiiiiiinnins

Kerjakanlah soal cerita dibawah ini dengan benar!

1.

1

Seorang petani pada hari pertama dapat mencag@bagian sawahnya, pada
1

hari kedua dapat mencangkglbagian, dan pada hari ketiga mencangkul

0 3

;bagian. Sudah berapa bagiankan petani itu menchsakahnya?

3
Ibu menyuruh Ana untuk membeHi?Kg telur ayam. Di perjalanan telur ayam
itu jatuh 1i kg. Berapa kg sisa telur ayam yang dibawa Ana?
1
PLN mempunyai persediaan kabeig &ulung. Kabel akan dipasang di

1
beberapa desa. Setiap desa membutuhkagulung. Jika kamu menjadi

petugas PLN, maka berapa desa yang dapat dipdssed®?
Paman membeli 3 lusin pensil. Seluruh pensil ternsakan dibagikan kepada

1
keponakannya. Setiap anak mendagatusin. Berapa banyak keponakan

paman yang mendapatkan pensil?

2
Nenek membawa oleh-oleh buah manggis 5 kg. Diberlegpada ibuE-bagian

4
dan bibi— bagian. Diantara ibu dan bibi, siapa yang mendbpgtan lebih

banyak?
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LAMPIRAN |I. KUNCI JAWABAN
.1 Kunci Jawaban Tes Awal

1. Diketahui: Bibi mempunyai 12 liter minyak goremggunakan untuk memasak
3
ayam goreng;ZIiter.
Ditanya : Berapa liter sisa minyak goreng bibi?

3
Kalimat matematikanya : 12 -;2: .............

g A8 1% I7h o
Jawab :12-2=—-—7= —=9O-
4 4 4 4 4
1
Jadi : Sisa minyak goreng bibi adalai‘llﬁer.

1
2. Diketahui : Reni diberi uang saku oleh ayahnpa2R.000,00- bagiannya ia
3

1
belikan makanan da2n bagiannya ia belikan peralatan tulis.

Ditanya : Berapa sisa uang Reni sekarang?

1 T
Kalimat matematikanya :éx 20.000) + g Xx20.000) =.....ccciririiiiriiinne

1 1
Jawab : (x20.000) + gx 20.000)
3

= 4,000 + 10.000

= 14.000
20.000 —14.000 = 6.000
Jadi : Sisa uang Reni adalah Rp 6.000,00

3
3. Diketahui : Yoko mempunyai %Okg jagung di gudang. Keesokan harinya

1
ayah Yoko datang membawa jaQU@@.

Ditanya : Berapa kg jagung yang dimiliki Yoko sekag?
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3 1
Kalimat matematikanya : 1;O+ 5; e

Jawab 18+

= Dl
P

3 1
:(10+5)+§+;)

=15+1=16
Jadi : Jagung yang dimiliki Yoko sekarang adalalkd.6

2 1
4.Diketahui : Ibu membeli;lkg beras, ayah membeli jugg Bg beras. Beras itu

1
digunakan untuk memasak nagi Kg.

Ditanya : Berapa kg sisa beras ibu sekarang?

2l 1a\\e
Kalimat matematikanya :§1+ 3; S = F N ...

+

Jawab

1
[EEY
=R 8

I
oPe oTe PHM

1
Jadi : Sisa beras ibu sekarang adalah@

1
5. Diketahui: Untuk membuat sepotong kue bolu djbklanE kg mentega.

Nenek membeli 5 kg mentega.

Ditanya : Berapa potong kue bolu yang dapat dibeatk?

1
Kalimat matematikanya : 5; T reeer———

1 2
Jawab : 5-=5x—-=10
2 1

Jadi : Kue bolu yang dapat dibuat nenek adalahoidéng.
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I.2 Kunci Jawaban Soal Kokami Siklus| Pembelgjaran 1
Siklus | pembelajaran 1: Penjumlahan dan pengurapgeahan

1 2
1. Diketahui : lbu memberg kg terigu, kemudian ibu membeli Iagikg terigu.
Ditanya : Berapa kg terigu ibu sekarang?

1 2
Kalimat matematikanyag: + 3 e,

1 2
Jawab e
L 3
3 10

F T
_3+10 _13
15 15

Jadi : Banyak terigu ibu sekarang ada]il%fkg.

3 1 3
2. Diketahui : Panjang pita Ani;Qm, diberikan pada Rita_lIm dan Mega-gz m.
Ditanya : Berapa meterkah sisa pita Ani?

3 10 '3
Kalimat matematikanya :19— ( 15 + 2;) —_—er .

3 i e
Jawab 9—(1-+2)
4 2 8
4 M 8
e 12419
8 8
47 7
=—=5
8 8
7
Jadi . Sisa pita Ani adalahéfmeter.

3. Diketahui: Bibi mempunyai 15 liter minyak tanahinyak tanah itu digunakan

3
untuk mengisi kompor;lllter.

Ditanya : Berapa liter sisa minyak tanah ibu?
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3
Jawab : 15 —11
_60 7
a4
53 1
=— =13
4 4
1
Jadi . Sisa minyak tanah ibu adalah_;]j&r.

3 ,
4. Diketahui: Ayah membeli 12kg beras, Zé kg jagung dan kedelai 17 kg.

Barang tersebut diinaikkan ke mobil.

Ditanya : Berapa kg muatan mobil?

3 5
Kalimat matematikanya : 3§2+ 20; +17 =

Ty
Jawab : (12+20+17) *E(+ =)
F

21 +125
+

11
Jadi : Muatan mobil adalah?g—)kg.
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I.3 Kunci Jawaban Soal Kokami Siklus| Pembelajaran 2
Siklus | pembelajaran 2: Perkalian pecahan

3
1. Diketahui: 1 kg manggis = Rp 5.000,00. Nia memBEIkg manggis dan akan

membayar dengan uang Rp 20.000,00
Ditanya : Berapa rupiah uang kembalian Nia?

3

Kalimat matematikanya :;3x 5.000 =...........c0.0
3

Jawab ?x 5.000

15
=—x5.000
=

= Rp 18.750,00
20.000 — 18.750 = 1.250
Jadi . Sisa uang kembalian Nia adalah Rp1.250,00.
2. Diketahui: Pak Indra mempunyai 15 keponakan. Jik&k pndra ingin

3
memberikan buah apel dan setiap keponakan mendmp?tdg.

Ditanya : Berapa kg apel yang harus dibawa pakamhdr

3
Kalimat matematikanya : 15x=.............

3
Jawab @ 15x
_ 15x3
5
= ﬁ =9
5
Jadi . Apel yang harus dibawa pak Indra adalah.9 kg

3. Diketahui: Jarak lomba lari = 12 km. Setengah jammuidian Yoyok baru

2
menyelesaikalg jarak tersebut.

Ditanya : Berapa meter sisa jarak yang harus ditsdmfoyok?
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2
Kalimat matematikanya : 123(2 ..............

12x2 24
Jawab  : =—=
8
Jadi . Sisa jarak yang harus ditempuh Yoyok adalateter.

3
. Diketahui: Tiap bulan penghasilan ayah Rp 720.([0)010bagian diberikan

1
kepada ibu untuk kebutuhan dapur danbagian untuk biaya

sekolah anak.
Ditanya : Berapa jumlah uang yang diberikan padadbln biaya sekolah

anak?

3 1
Kalimat matematikanya :;(x 720.000) +{ x 720.000) =.............

3 1
Jawab fx 720.000) +< x 720.000)

2.160.000 N 720.000
4 5
=540.000 + 144.000

= 684.000
Jadi : Jumlah uang yang diberikan pada ibu danabigkolah anak
adalah Rp 684.000,00
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.4 Kunci Jawaban Tes Akhir Siklus|

1 3
1.Diketahui : Nina belajar matematikazj Jam, belajar ipa; jam dan belajar

1
bahasa Inggris g:jam.

Ditanya : Berapa seluruh jam belajar Nina?

1

i 3
Kalimat matematikanya :El+ 3 + 1; Seeeeeeees

1 1 3 3
Jawab T E+1-+—=3
2 2 4 4

3
Jadi : Seluruh jam belajar Nina adala_clhjSm.

1 5
2. Diketahui : Panjang g meter dan Iebar;lmeter.

Ditanya : Berapa luas halaman rumah Rini?

6 1
Kalimat matematikanya : Luas persegi panjanpd = 1; X 2; Seeeeeennn

6
Jawab D % x2-
7 2

9
Jadi : :Luas halaman rumah Rini adalalﬁcmz.

3. Diketahui: Nenek mempunyai 16 liter susu keddf@rena kurang hati-hati,
1
susu kedelai itu tumpa&hbagian.
Ditanya : Berapa liter sisa susu kedelai nenekreekg®

1
Kalimat matematikanyaz X 16 =............

1 16
Jawab =xl6=—=4
4 4

16 -4=12
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Jadi : Susu kedelai nenek sekarang adalah 12 liter.

3
4. Diketahui: Setiap anak mengumpulkfmius botol plastik. 1 kelas terdiri dari

32 siswa.

Ditanya : Berapa dus botol plastik yang dikumpulkéeh 6 kelas?

3
Kalimat matematikanya;: X32 =i

3x32 96

Jawab 24
4 4
24 x 6 =144
Jadi : Dus botol plastik yang dikumpulkan oleh @akeadalah 144 dus
botol plastik.

3
5. Diketahui : Kakek membeli_—lZIiter bensin, kemudian kakek menggunakannya

1 7
untuk mobilg liter. Besoknya kakek membeli Ia?i'; liter bensin.

Ditanya  : Berapa liter sisa bensin kakek sekarang?
1 T

3 ;
Kalimat matematikanya :2- —+—=..............
A4 2 10

Jawab

59
Jadi : Sisa bensin kakek adai-zaéﬂliter.
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I.5 Kunci Jawaban Soal Kokami Siklusll Pembelgjaran 1
Siklus Il pembelajaran 1: Pembagian pecahan

1
1. Diketahui: Sebuah perusahan tv kabel mempunyaeg&an kabel?gulung.

Kabel akan dipasang di beberapa rumah. Setiap rumah

1
membutuhkaﬁg- gulung.

Ditanya : Berapa rumah yang dapat dipasangi kabel?

, , ) g |
Kalimat matematikanya : 15: a =

Jawab é :1
4 8
2141
4°8
= E‘ X § = 1_6§ =42
4 3 4
Jadi : Rumah yang dapat dipasangi kabel adalabmah

2
2. Diketahui : 6 kg gula. Tiap kantong plastik beEiS{g.

Ditanya : Berapa kantong plastik yang dibutuhka@?n

2
Kalimat matematikanya : 6;: =l

| 5 30
Jawab : 6+ =6x—=—=15
5 2°\"2
Jadi : Kantong plastik yang dibutuhkan Ana adalah 1

1
3. Diketahui : Seorang petani dalam 1 jam dapat mepgilkan 2?: kg cabe rawit
3
Ditanya : Berapa jam ia dapat mengumpulkan Rg cabe rawit?

3
Kalimat matematikanya : JEZ: 2= =
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Jawab : 1:_2: 2E
5 3
~63.7
5 3
2
= @X § = @ =5
5 7 5 5
3 2
Jadi : Waktu untuk mengumpulkan-1Rg cabe rawit adalah-5am.

. Diketahui: Bu Anggi mempunyai uang Rp 90.000. Jia Anggi ingin
membagi rata uang tersebut kepada saudaranya duriathn
setiap orang mendapatkan Rp 7.500.

Ditanya : Berapa saudara bu Anggi di Madura?

Kalimat matematikanya ?O'OOO ~ I -
7.50C
Jawab : 068 7" 12
7.50C 75
Jadi : Saudara bu Anggi di Madura adalah 12 orang.

. Diketahui : Jarak dari alun-alun Jember ke SDN Mulsdri 01 Jember adalah

1 3
14; km. Setiap: km akan dipasang stiker bertuliskan SDN

Mumbulsari 01.

Ditanya : Berapa banyak stiker yang akan dipasang?

1 3
Kalimat matematikanya : 124: B R

Jawab ) 13‘.:3:2:&:_7)(&:2_28:19
4 4 4 4 4 3 12
Jadi : Banyak stiker yang akan dipasang adalahildér s

. Diketahui : Petani anggur mempun%gkg anggur. Buah anggur tersebut

akan dibagikan kepada 5 tetangganya.
Ditanya : Berapa kg yang didapat setiap tetangganya
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Jawab :§:5=§x1=2_5=§
8 8 5 40 8
Jadi . Setiap tetangga mendapatkan buah anggtg.

3
. Diketahui : Pak Bagus mempunyai persediaan pakam ]JG.; kg. Pakan ikan

tersebut akan dilempar di beberapa kolam milik pagus. Setiap

1
kolam ikan membutuhkal‘l kg.

Ditanya : Berapa kolam ikan yang akan dilempar pakan tersebut?

3 1
Kalimat matematikanya : ES P AN

Jawab : 1§ :1
4 4
WOR A
4
= §x4:—252 =63
4 4
Jadi : Kolam ikan yang akan dilempar pakan ikaraeghk 63 kolam.

. Diketahui : Bu Lia mempunyai uang Rp 60.000. Jikalle ingin membagi
rata uang tersebut kepada adiknya di rumah dampsethak
mendapatkan Rp 12.000.

Ditanya : Berapa adik bu Lia di rumah?

Kalimat matematikanya : 60.000Y-
12.00C
Jawab 60.000 _ 60 _
12.00C 12

Jadi : Adik bu Lia di rumah ada 5 anak.
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I.6 Kunci Jawaban Soal Kokami Siklusll Pembelajaran 2
Siklus 1l pembelajaran 2: Operasi hitung bilanganghan

1. Diketahui: lbu membeli 30 liter minyak goreng. Kaaekurang hati- hati
1
minyak goreng itu tumpah bagian.
Ditanya : Berapa liter sisa minyak goreng ibu sakg?

1
Kalimat matematikanya : 30X=..............

30
= =6

5

Jawab : 30

U oF

Jadi : Sisa minyak goreng ibu sekarang adalate li

1
2. Diketahui: Hari ini ayah memetik mangga; Xg. Kemarin ayah memetik

1
mangga sebanyak;Ekg.
Ditanya : Berapa kg jumlah mangga yang dipetik asglbruhnya?
T % 1
Kalimat matematikanya :12+ 5; — .
1 ¥
Jawab : 2+5
4, \(\2

i1, 1
=(2+5)+€+3)

3
=7+ _+ 2) =7
4 4
3
Jadi : Jumlah mangga yang dipetik ayah seluruhdgéah 7_—1 kg.

1
3. Diketahui: Bibi membeli 1? kg telur ayam dipasar. Besoknya telur ayam itu

3
digunakan untuk membuat kueta;r Kg.

Ditanya : Berapa kg sisa telur ayam bibi sekarang?



138

1 3
Jawab : 15-5-
4 4
=(15-5 z
=(15-5)-¢-
1 1
=10--=9-
2 2
1
Jadi . Sisa telur ayam bibi adala? Iy.

1 1
4. Diketahui: Jarak dari kantor desa ke kantor kecamatalah é km. Setiapl—t_j

km akan dipasang bendera merah putih.

Ditanya : Berapa banyak bendera yang akan dipasang?

1 1
Kalimat matematikanya : 4: To

1, 98
Jawab : 4:—
5 10
_21 1
"5 T10
21 210
=— X 10 3= =42
5 5
Jadi : Jumlah bendera yang akan dipasang adalbantiera.

1
5. Diketahui: 1 jam dapat mengumpulkagﬁ Heranjang tomat.
1
Ditanya : Berapa jam ia dapat mengumpulkag Rdranjang tomat?
! . 1 1
Kalimat matematikanya : 2;]_' 1; e
1 1
Jawab D 2% 1-
g 8

169 9

Y

oo
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169 8 7
= —X- :@: 18-
g 9 9 9
1 7
Jadi : Waktu untuk mengumpulkan-2teranjang tomat adalah;l&m.

1
. Diketahui: Sepotong kue tar dibutuhkgnkg mentega. Ibu membeli 6 kg

mentega.

Ditanya : Berapa potong kue tar yang dapat dikdue? i
1
Kalimat matematikanya : 6;: e
1 4
Jawab : 6+ =6x"=24
4 1
Jadi : Kue tar yang dapat dibuat ibu 24 potong.

2
. Diketahui: 4 kg garam,tiap kantong plastik be13=iskig.

Ditanya : Berapa kantong plastik yang dibutuhkan?

2
Kalimat matematikanya : 4;: = 1.1

2 3 12
Jawab : 4+=4x—-=—=6

3 2\
Jadi : Kantong plastik yang dibutuhkan adalah 6.

33
. Diketahui: Pedagang buah mempunygc'r kg jeruk. Jeruk tersebut akan

dibagikan kepada 19 orang saudaranya.

Ditanya : Berapa bagian yang didapat setiap sanga®a

38
Kalimat matematikanya:: P19 =

38
Jawab . —:19
&
38 1 38 1
=S Xy==—2=—

6 19 114 3

1
Jadi . Setiap saudaranya mendapat ba§ieg1
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.7 Kunci Jawaban Tes Akhir Siklus|l

1
1. Diketahui: Seorang petani pada hari pertama tdamncangkul; bagian
1
sawahnya, pada hari kedua dapat mencarrgltuigian, dan pada

1
hari ketiga mencangkul; bagian.

Ditanya : Berapa bagiankah petani itu mencangkubbkaya?

: , 1T
Kalimat matematikanya— +—+—=.............
Z 3 4
i 1 1
Jawab : —+-—+-—
r il X\
6& 4 3 13 1
= =t e e e— ] ] ——

12 1122 12 12

1
Jadi : Bagian sawah yang dicangkul petani itu ekdir}az
3
2. Diketahui : Ana membelifkg telur ayam. Di perjalanan telur ayam itu jatuh

2
sebanyak 1 kg.
Ditanya : Berapa kg sisa telur ayam yang dibawa?Ana

F
Kalimat matematikanya :;3 - 1; W

3 2
Jawab : 3 -1-
.

2 15-8_ 40 7 _ 38

=(31)-€-2)=2-228- 20 1 5

4 5 20 20 20 20

Jadi : Sisa telur ayam yang dibawa Ana ad%%hg.

1
3. Diketahui : PLN mempunyai persediaan kabfgalung. Kabel akan dipasang

1
di beberapa desa. Setiap desa membutuhlgaiung.

Ditanya : Berapa desa yang dapat dipasangi kabel?
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11
Kalimat matematikanya : 38: — S
11
Jawab : 8:-
b |
a1
"5 s
41 205
= —xb= =41
5 5
Jadi : Desa yang dapat dipasangi kabel adalah<H. de

. Diketahui: Paman membeli 3 lusin pensil. Selurumsgetersebut akan
1
dibagikan kepada keponakannya. Setiap anak mengl:krm’h.
Ditanya : Berapa banyak keponakan paman yang matidappensil?

1
Kalimat matematikanya : (3 x 12) ‘.;(x 12 ) =i,
1
Jawab (3x12):;(x12)

12
=36 —=36:3=12
4
Jadi : Keponakan paman yang mendapatkan pensdtadalanak.
. Diketahui: Nenek membawa oleh-oleh buah manggig.SDhkberikan kepada
2 4
ibu — bagian dan bibi bagian.
Ditanya : Diantara ibu dan bibi, siapa yang mentibpgian lebih banyak?

2
Kalimat matematikanya : lbu=x5=..............
o

L. 4
Bibi=—x5=..............
7

2 10
Jawab  : lbu=x5 =@ 2

AR 20 6
Bibi=—x5=—=2-
7 7

7

Jadi : Yang mendapat bagian lebih banyak adalah bib



LAMPIRAN J. DAFTAR NAMA SISWA

Tabd J. Daftar Nama Siswa KelasV SDN Mumbulsari 01 Jember

No Nama siswa Jeniskelamin
1 Divan Juniar Laki-laki
2 Erlina Perempuan
3 Fendi Pradana Laki-laki
4  Feny Maulana Perempuan
5 Filani Riyawati Perempuan
6 Germinio Cipta Laki-laki
7  lkaDwi Wardani Perempuan
8 MaulidaAziza Perempuan
9 M. Fathor Rosidi Laki-laki
10 M. Dicky Febriyan L aki-laki
11 M. Fais Laki-laki
12 M. Saman Alfarizy Laki-laki
13 Mulyasih Maulanal Laki-laki
14 NabilaHilmiyah Perempuan
15 Naning Perempuan
16 Novi lzzaMawardi Perempuan
17 Nur Halimah Perempuan
18 Putri Fani lkaW Perempuan
19 Putri Madini P Perempuan
20 Redisari Putri Perempuan
21 Riski Iswantur R Laki-laki
22 Robit Saifan Nawas Laki-laki
23 Rofik Atun Perempuan
24 Royyan Adit S Perempuan
25 Siti Aisyah Perempuan
26  Siti Mutmainah Perempuan
27 Taufan Adi Chandra Laki-laki
28 Tomy Ardy Setyawan Laki-laki
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LAMPIRAN K. DAFTAR KELOMPOK
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K.1. Daftar Nama Siswa Berdasar kan Kemampuan Akademik

Tabd K.1. Daftar Nama Siswa Ber dasarkan Kemampuan Akademik

Nama Siswa

Keterangan

Germinio Cipta
M. Fais

Nabila Hilmiyah
Novi |zza Mawardi

Siswa berprestasi tinggi
1)

Divan Juniar

M. Dicky Febriyan
Mulyasih Maulana |
Putri Fani IkaW
Putri Maidini P
Riski Iswantur R
Robit Saifan Nawas
Tomy Ardy Styawan

Siswa berprestasi sedang
2

CONDURWNRPONDTRWNEA®WNP

Erlina

Fendi Pradana
Feny Maulana
Filani Riyawati

Ika Dwi Wardani
MaulidaAziza

M. Fathor Rosidi
M. Salman Alfarizy
Naning

10. Nur Halimah

11. Redlisari Putri

12. Rofik Atun
13.Royyan Adit S

14. Siti Aisyah

15. Siti Mutmainah

16. Taufan Adi Chandra

Siswa berprestasi rendah
©)




K.2 Pembagian Kelompok Pembelajaran Secara Heter ogen

Tabel K.2 Pembagian Kelompok Pembelajaran Secara Heterogen

Nama Siswa

Keterangan

Germinio Cipta (1)
Divan Juniar (2)

M. Dicky Febriyan (2)
Erlina (3)

Naning (3)

Feny Maulana (3)
Filani Riyawati (3)

Kelompok 1
Merah

M. Fais (1)

Putri Maidini P (2)
Putri Fani IlkaW (2)
Ika Dwi Wardani (3)
MaulidaAziza (3)

M. Fathor Rosidi (3)
M. Salman Alfarizy (3)

Kelompok 2
Putih

Nabila Hilmiyah (1)
Mulyasih Maulanal (2)
Riski Iswantur R (2)
Fendi Pradana (3)

Nur Halimah (3)
Realisari Putri (3)
Rofik Atun (3)

Kelompok 3
Kuning

NOUAWNPNOUORWNRPNOOAXDENDOAWNE

Novi Izza Mawardi (1)
Robit Saifan Nawas (2)
Tomy Ardy Styawan (2)
Royyan Adit S (3)

Siti Aisyah (3)

Siti Mutmainah (3)
Taufan Adi Chandra(3)

Kelompok 4
Hijau
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LAMPIRAN L. NILAI TESAWAL SISWA

145

Tabe L. Nilai Tes Awal Siswa Sebelum Pembelajaran Berbasis Masalah

dengan Media K okami

No Nama Siswa Nilai
1 DivanJuniar 40
2 FErlina 40
3 Fendi Pradana 20
4 Feny Maulana 40
5 Filani Riyawati 20
6 Germinio Cipta 80
7 lkaDwi Wardani 20
8 MaulidaAziza 40
9 M. Fathor Rosidi 40
10 M. Dicky Febriyan 60
11 M. Fas 80
12 M. Saman Alfarizy 0
13 Mulyasih Maulanal 60
14 NabilaHilmiyah 80
15 Naning 40
16  Novi lzzaMawardi 80
17 Nur Halimah 40
18 Putri Fani IkaW 40
19 Putri Maidini P 60
20 Redisari Putri 40
21 Riski Iswantur R 80
22 Robit Saifan Nawas 60
23 Rofik Atun 40
24  Royyan Adit S 40
25 Siti Aisyah 20
26 Siti Mutmainah 20
27 Taufan Adi Chandra 40
28 Tomy Ardy Setyawan 60
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LAMPIRAN M. ANALISISAKTIVITASSISWA SIKLUSI

Tabe M.1 Analisis Aktivitas Siswa Siklus | Pembelajaran 1

Aspek penilaian siswa

Mendengarkan - 3
No Nama dan megcatat Memecahkan D_|sku5| dan Presentasi Menarik kesimpulan  Nilai
masalah interaksi
kartu pesan
1 2 3 T4\ 0K N2 3 ¢ 1 W 3 4 =1 W3 4 1 2 3 4

1 Divan Juniar 1 2 1\ 2 2 8
2 FErlina 2 1 1 1 2 7
3  Fendi Pradana 1 1 1 1 1 5
4  Feny Maulana 2 1 1 1 2 7
5 Filani Riyawati 2 2 2 2 1 9
6  Germinio Cipta 3 4 4 3 4 18
7 |kaDwi W 2 2 2 1 2 9
8 MaulidaAziza 3 2 2 1 1 9
9 M. Fathor R 1 2 3 3 2 11
10 M. Dicky F 2 3 3 1 2 11
11 M. Fas 3 3 3 3 3 15
12 M. Sdman A 1 1 2 2 1 6
13 MulyashM 1 4 3 2 3 13
14 NabilaH 4 2 3 2 4 15
15 Naning 3 3 3 2 13
16  Novi lzzaM 4 3 4 3 3 17
17  Nur Halimah 2 2 2 3 2 11
18 Putri Fani lka 3 2 3 3 2 13
19 Putri Maidini P 2 3 3 3 3 17
20 Redlisari Putri 3 2 2 2 2 11

21 Riski Iswantur 3 3 2 3 13
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Aspek penilaian siswa

Mendengarkan . . )
No Nama dan mer%catat Memecahkan D_|skus dgn Presentasi M_enank Nilai
Kartu pesan masalah interaksi kesimpulan
1 2 3 4 1 2 3 LI\ ) 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
22 Robit Saifan N 2 3 1 3 2 11
23 Rofik Atun 1 2 1 1 2 7
24  Royyan Adit S 2 2 1 1 1 7
25 Siti Aisyah 1 2 1 1 1 6
26  Siti Mutmainah 2 1 1 1 1 6
27 Taufan Adi 1 2 1 2 2 8
28 Tomy Ardy 2 3 3 3 3 13
Jumlah siswa 8 11 7 2 5 14 7 2 10 8 8 2 10 8 10 0 7 13 6 2
Skor 8 22 21 8 5 28 21 8 10 16 24 8 10 16 30 O 7 26 18 8
Jumlah skor tercapai (A) 59 62 58 56 59 294
Jumlah skor maksimal (M) 112 112 112 112 112 560

Persentase 52,67 55,35 51,78 50 52,67 52,5
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Tabe M.2 Analisis Aktivitas Siswa Siklus | Pembelajaran 2

Aspek penilaian siswa

Mendengarkan 3 \
No Nama dan mencatat Memeggiiser D.' g dgn Presentasi Menarik kesimpulan  Nila
masalah interaksi
kartu pesan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Divan Juniar 2 2 2 2 3 11
2 FErlina 2 2 2 2 2 10
3  Fendi Pradana 2 2 2 2 1 9
4  Feny Maulana 3 2 2 2 2 11
5  Filani Riyawati 3 2 2 2 1 10
6 Germinio Cipta 4 4 4 4 4 20
7 |kaDwi W 2 2 2 2 2 10
8 MaulidaAziza 3 2 3 2 2 12
9 M. Fathor R 3 %) 3 3 2 14
10 M. Dicky F 3 3 4 3 2 15
11 M. Fais 3 4 4 3 3 16
12 M. Sdman A 1 1 2 2 1 7
13 Mulyash M 3 4 3 2 3 15
14 NabilaH 4 4 3 3 4 18
15 Naning 3 2 3 3 2 13
16 Novi lzzaM 4 4 4 3 3 18
17 Nur Halimah 2 2 2 3 3 12
18 Putri Fani Ika 3 2 3 3 2 13
19 Putri Maidini P 3 3 3 3 3 15
20 Redlisari Putri 3 2 2 2 2 11
21  Riski Iswantur 3 3 2 2 3 13
22 Robit Saifan N 3 3 2 3 2 13
23  Rofik Atun 2 2 2 2 2 10
24 Royyan Adit S 2 2 2 2 2 10
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Aspek penilaian siswa

Mendengarkan . . .
No Nama dan mer%catat Memecahkan D_|skus dgn Presentasi M_enank Nilai
Kartu pesan masalah interaksi kesimpulan
1 2 3 4 1 2 3 D\VI 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
25 Siti Aisyah 2 2 2 2 2 10
26  Siti Mutmainah 2 3 2 2 1 10
27 Taufan Adi 3 2 2 2 3 12
28 Tomy Ardy 3 3 8 3 3 15
Jumlah siswa 1 9 15 3 1 15 7 5 0 162\8 4,0 16 11 1.,.c4“13 9 2
Skor 1 18 45 12 1 32 21 20 0 32 24 16 0O 32 33 4 4 26 27 8
Jumlah skor tercapai (A) 76 74 72 69 65 356
Jumlah skor maksimal (M) 112 112 112 112 112 560
Persentase 67,85 66,07 64,28 61,60 58,03 63,57
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M.3 Hasil Analisis Aktivitas Siswa Siklus| Pembelajaran 1

Tabel M.3 Hasil Analisis Aktivitas Siswa Siklus| Pembelajaran 1

Persentase aktivitas siswa

No Aktivitas siswa

(Pa)
1. Mendengarkan dan mencatat kartu pesan 52,67
2. Memecahkan masalah 55,35
3.  Diskusi daninteraksi 51,78
4. Presentas 50
5. Menarik kesmpulan 52,67

Persentase rata-rata aktivitas siswa siklus | pembelgaran 1:

_ 52,67% +55,35% + 51,78% + 50% + 52,67%
5

Pa = 52,5%
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M.4 Hasil Analisis Aktivitas Siswa Siklus| Pembelajaran 2

Tabel M.4 Hasil Analisis Aktivitas Siswa Siklus| Pembelajaran 2

Persentase aktivitas siswa

No Aktivitas siswa

(Pa)
1. Mendengarkan dan mencatat kartu pesan 67,85
2. M emecahkan masalah 66,07
3. Diskus dan Interaksi 64,28
4. Presentas 61,60
5. Menarik kessmpulan 58,03

Persentase rata-rata aktivitas siswa siklus | pembelgaran 2:

_ 67,85% +66,07% + 64,28% + 61,60% + 58,03%
<

P, = 63,57%
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LAMPIRAN N. ANALISISAKTIVITASSISWA SIKLUSII

Tabel N.1 Analisis Aktivitas Siswa Siklus 1l Pembelajaran 1

Aspek penilaian siswa

Mendengarkan . .
No Nama dan mer?catat Memecahkan D'|sku3| dgn Presentasi Menarik kesimpulan  Nilai
masalah interaksi
kartu pesan
1 2 8§ 4\ 04" 2 3 4 1 ™2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Divan Juniar 3 3 4 3 3 11
2  FErlina 3 2 2 2 2 10
3  Fendi Pradana 3 2 3 2 2 9
4  Feny Maulana 4 2 2 2 2 11
5 Filani Riyawati 4 2 3 2 2 10
6 Germinio Cipta 4 4 4 4 4 20
7 lkaDwi W 3 2 3 3 3 10
8 MaulidaAziza 4 3 4 3 3 12
9 M. Fathor R 3 3 4 3 3 14
10 M. Dicky F 4 4 4 4 3 15
11 M. Fas 4 4 4 4 4 16
12 M.SdmanA 2 2 3 3 1 7
13 Mulyash M 4 3 4 3 3 15
14 NabilaH 4 4 4 4 4 18
15 Naning 3 2 3 2 2 13
16 Novi lzzaM 4 4 4 4 4 18
17  Nur Halimah 3 2 3 3 2 12
18 Putri Fani lka 4 3 3 3 3 13
19 Putri Maidini P 4 3 3 3 3 15
20 Redisari Putri 3 3 3 3 3 11

21 Riski Iswantur 4 4 4 4 4 13
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Aspek penilaian siswa

Mendengarkan . . ,
No Nama dan mergmatat Memecahken D! SKUS d_an Presentasi M_enarlk Nilai
Kartu pesan masalah interaksi kesimpulan
1 2 3 4 2 3 A\V'1l 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
22 Robit Saifan N 3 8 3 3 2 13
23 Rofik Atun 3 2 2 2 2 10
24  Royyan Adit S 3 3 3 3 3 10
25 Siti Aisyah 3 2 2 2 2 10
26  Siti Mutmainah 3 2 2 2 2 10
27 Taufan Adi 3 3 41 3 3 12
28  Tomy Ardy 3 3 3 3 3 15
Jumlah siswa 0 1 15 12 11 11 6 0 5 13 10 0 8 14 6 1 10 12 5
Skor 0 2 45 48 22 33 24 0 10 39 40 0 16 42 24 1 20 36 20
Jumlah skor tercapai (A) 95 79 89 82 77 422
Jumlah skor maksima (M) 112 112 112 112 112 560
Persentase 84,82 70,53 79,46 73,21 68,75 75,35
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Tabel N.2 Analisis Aktivitas Siswa Siklus 11 Pembelajaran 2

Aspek penilaian siswa

Mendengarkan Y .
No Nama dan mer?catat Memeggie 4 S dfan Presentasi Menarik kesimpulan  Nilai
masalah interaksi
kartu pesan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 DivanJuniar 3 3 4 3 3 11
2 FErlina 3 3 4 3 3 10
3 Fendi Pradana 3 2 3 3 2 9
4  Feny Maulana 4 2 3 3 2 11
5 Filani Riyawati 4 3 4 3 2 10
6 Germinio Cipta 4 4 4 4 4 20
7 |kaDwi W 3 3 3 3 3 10
8 MaulidaAziza 4 3 4 3 3 12
9 M. Fathor R 4 3 4 3 3 14
10 M. Dicky F 4 4 4 4 3 15
11 M. Fas 4 4 4 4 4 16
12 M. Sadman A 2 2 3 3 1 7
13 Mulyash M 4 4 4 3 3 15
14 NabilaH 4 4 4 4 4 18
15 Naning 3 3 4 3 3 13
16 Novi lzzaM 4 4 4 4 4 18
17  Nur Halimah 3 2 3 3 3 12
18 Putri Fani Ika 4 3 3 3 3 13
19  Putri Maidini P 4 4 3 3 3 15
20 Redlisari Putri 3 3 3 3 3 11
21  Riski Iswantur 4 4 4 4 4 13
22 Robit Saifan N 3 3 3 3 3 13
23  Rofik Atun 3 3 3 2 3 10

24  Royyan Adit S 3 3 3 3 3 10
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Aspek penilaian siswa

Mendengarkan . . .
No Nama dan megcatat Memecahkan D! US| dgn Presentasi M_enank Nilai
Kartu pesan masalah interaksi kesimpulan
1 2 3 4 1 2 3 A\V'1l 2 3 4 1 2 3 4 2 3 4
25 Siti Aisyah 3 8 3 2 3 10
26  Siti Mutmainah 3 3 3 3 2 10
27 Taufan Adi 4 3 3 3 4 12
28 Tomy Ardy 4 4 4 4 4 15
Jumlah siswa o 1 2122 1“0 4 15 9 0 02\ 14,0 2 19 7 4 16 7
Skor 0O 2 36 60 0 8 45 36 0 0O 42 56 0 4 57 28 8 48 28
Jumlah skor tercapai (A) 98 89 98 89 85 450
Jumlah skor maksima (M) 112 112 112 112 112 560
Persentase 87,50 79,46 87,50 79,46 75,89 81,96
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N.3 Hasil Analisis Aktivitas Siswa Siklus |l Pembelajaran 1

Tabe N.3 Hasil Analisis Aktivitas Siswa Siklus 1l Pembelajaran 1

Persentase aktivitas siswa

No Aktivitas siswa

(Pa)
1. Mendengarkan dan mencatat kartu pesan 84,82
2. Memecahkan masalah 70,53
3. Diskus daninteraksi 79,46
4. Presentas 73,21
5. Menarik kesimpulan 68,75

Persentase rata-rata aktivitas siswa siklus |1 pembelgjaran 1:

_ 84,82% + 70,53% + 79,46% + 73,21% + 68,75%
S

P, = 75,35%
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N.4 Hasil Analisis Aktivitas Siswa Siklus |l Pembelajaran 2

Tabel N.4 Hasil Analisis Aktivitas Siswa Siklus 1l Pembelajaran 2

Persentase aktivitas siswa

No Aktivitas siswa

(Pa)
1. Mendengarkan dan mencatat kartu pesan 87,50
2. Memecahkan masalah 79,46
3. Diskus daninteraksi 87,50
4. Presentas 79,46
5. Menarik kesimpulan 75,89

Persentase rata-rata aktivitas siswa siklus |1 pembelgjaran 2:

_ 87,50% + 71,42% + 87,50% + 79,46% + 75,89%
3

P, = 81,96%
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LAMPIRAN O. ANALISISAKTIVITAS GURU

Tabe 0.1 Analisis Aktivitas Guru Siklus| Pembelajaran 1

Penilaian

No Hal yang di observasi 1 2 3 4

Lo

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

2
2. Guru menggunakan pendekatan dan contoh soal 2 3
Guru menggali pengetahuan siswa dan melakukan 2

3. tanya jawab dengan siswa
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 2
" berdiskus dalam kelompok
5 Guru berkeliling membimbing kelompok dalam 2
" mengerjakan soal
6 Guru memusatkan perhatian siswa pada topik diskusi 2
" dan memperjelas masalah dalam kartu pesan
. Guru mendengarkan pendapat siswva 2
8. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada 2
siswa dan refleksi diakhir pembelgjaran
Skor O 14 3 O
Jumlah skor yang dicapai 17
Skor maksimal 32

Jumlah skor yveng dicapai

Nilai aktivitas guru (Pi) = ralah skor maksimal < 100%

L X 100%
32

=53,12%
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. . Penilaian
No Hal yang di observasi 1 2 3 2
1.  Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran 2
2. Guru menggunakan pendekatan dan contoh soal 3
3 Guru menggali pengetahuan siswa dan melakukan 2
" tanyajawab dengan siswa
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 3
" berdiskus dalam kelompok
5 Guru berkeliling membimbing kelompok dalam 3
" mengerjakan soal
6 Guru memusatkan perhatian siswa pada topik diskusi 2
" dan memperjelas masalah dalam kartu pesan
7. Guru mendengarkan pendapat siswa 3
8. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada 2
siswa dan refleksi diakhir pembelgjaran
Skor 0O 8 12 O
Jumlah skor 20
Skor maksimal 32

Nilai aktivitas guru (Pi) =

Jumlak skor vang dicapai

X 100%

Jumlah skor maksimal

_ 2D X 100%
32

= 62,5%
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. . Penilaian
No Hal yang di observasi 1 2 3 2
1. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran 3
2. Guru menggunakan pendekatan dan contoh soal 4
3 Guru menggali pengetahuan siswa dan melakukan 3
" tanyajawab dengan siswa
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 3
" berdiskusi dalam kelompok
5 Guru berkeliling membimbing kelompok dalam 4
" mengerjakan soal
6 Guru memusatkan perhatian siswa pada topik diskusi 3
" dan memperjelas masalah dalam kartu pesan
7. Guru mendengarkan pendapat siswa 3
8. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada 3
siswa dan refleksi diakhir pembelgjaran
Skor 0O 0 18 8
Jumlah skor 26
Skor maksimal 32

Nilai aktivitas guru (Pi) =

Jumlak skor vang dicapai

X 100%

Jumlah skor maksimal

_ 2P X 100%
32

= 81,25%
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Tabel 0.4 Analisis Aktivitas Guru Siklus |l Pembelajaran 2

. . Penilaian
No Hal yang di observasi 1 2 3 2
1. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran 3
2. Guru menggunakan pendekatan dan contoh soal 4
3 Guru menggali pengetahuan siswa dan melakukan 4
" tanyajawab dengan siswa
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 4
" berdiskusi dalam kelompok
5 Guru berkeliling membimbing kelompok dalam 4
" mengerjakan soal
6 Guru memusatkan perhatian siswa pada topik diskusi 3
" dan memperjelas masalah dalam kartu pesan
7. Guru mendengarkan pendapat siswa 4
8. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada 4
siswa dan refleksi diakhir pembelgjaran
Skor 0O 0 6 24
Jumlah skor 30
Skor maksimal 32

Jumlak skor vang dicapai

Nilai aktivitas guru (Pi) = = a1 X 100%

_ 20 X 100%
32

= 93,75%
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Tabd P.1 AnalisisHasil Tes Awal
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No Nama siswa Skor pada soal Jumlah Ketuntasan
1 2 3 4 5 skor Ya Tidak
1. Divan Juniar 20 20 0 0 0 40 N
2. FErlina 20 0 20 0 0 40 N
3.  Fendi Pradana 20 0 0 0 0 20 N
4.  Feny Maulana 20 0 20 0 0 40 \
5. FilaniR 20 0 0 0 0 20 \
6. GerminioC 20 20 20 20 0 80 v
7.  lkaDwi 20 0 0 0 0 20 N
8. MaulidaAziza 20 20 0 0 0 40 N
9. M. Fathor 20 20 0 0 0 40 N
10. M. Dicky F 20 20 20 0 0 60 v
11. M. Fais 20 20 20 0 20 80 v
12. M. Salman 0 0 0 0 0 0 N
13. MulyashM 20 20 20 0 0 60 v
14. NabilaH 20 20 20 20 0 80 v
15. Naning 20 20 0 0 0 40 \
16. Novi IzzaM 20 20 0 20 20 80 v
17.  Nur Halimah 0 20 20 0 0 40 N
18. Putri Fani ka 20 0 20 0 0 40 N
19. Putri Maidini 20 20 20 0 0 60 v
20. Redisari Putri 0 20 20 0 0 40 N
21. Riski Iswantur 20 20 20 0 20 80 \
22. Robit Saifan 20 20 20 0 0 60 v
23.  Rofik Atun 0 0 20 20 0 40 N
24. Royyan AditS 0 20 20 0 0 40 N
25. Siti Aisyah 20 0 0 0 0 20 \
26. SitiM 20 0 0 0 0 20 N
27. Taufan Adi C 20 20 0 0 0 40 N
28.  Tomy Ardy 20 20 20 0 0 60 v
Jumlah skor 460 360 320 80 60 1280
Skor maksimal 560 560 560 560 560 2800
Skor tercapai (%) 82,14 6428 57,14 1428 10,71 4571
Jumlah 10 18
Persentase ketuntasan (E) 35,71

E:%xloo%

~

Keterangan: E = persentase ketuntasan belgjar sisva

N = jumlah siswayang tuntas belgjar

S = jumlah seluruh siswa
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Tabe P.2 AnalisisHasil Tes Akhir Siklus|

Skor pada soal Nilai = Ketuntasan
i & Skor
No Nama siswa 1 5 3 4 5 Skor Z—x 100 Ya Tidk
Skor Max
1. Divan Juniar 16 7 10 7 10 50 62,5 N
2.  FErlina 10 7 7 7 7 38 475 N
3. Fendi Pradana 10 7 10 7 7 41 51,2 N
4.  Feny Maulana 8 8 10 8 8 42 52,5 \
5. Filani R 12 7 10 7 8 44 55 N
6. GerminioC 16 15 8 10 10 59 73,7 N
7. 1kaDwi 10 7 . ] 10 7 46 57,5 N
8. MaulidaAziza 15 7 10 8 77 47 58,7 N
9. M. Fathor 12 10 12 8 8 50 62,5 N
10. M. Dicky F 15 10 10 12 10 57 71,2 N
11. M. Fais 15 12 16 8 10 61 76,2 N
12. M. Saman 10 7 10 7 7 41 51,2 N
13. Mulyash M 12 7 15 7 10 51 63,7 N
14. NabilaH 16 12 16 8 12 64 80 \
15. Naning 10 7 12 7 12 48 60 N
16. Novi lzzaM 16 10 16 8 10 60 75 N
17.  Nur Halimah 12 8 10 7 8 45 56,2 N
18.  Putri Fani Ika 16 10 13 8 10 57 71,2 N
19.  Putri Maidini 16 % 16 10 7 56 70 N
20. Redlisari Putri 16 8 10 10 8 52 65 N
21. Riski lswantur 16 10 16 7 8 57 71,2 v
22. Robit Saifan 15 7 15 Y4 10 54 67,5 N
23. Rofik Atun 10 4 8 7 7 39 48,7 N
24. RoyyanAditS 12 7/ 12 7 7 45 56,2 N
25.  Siti Aisyah 15 7 10 8 7 47 58,7 N
26. SitiM 10 v 10 7 8 42 52,5 N
27. Taufan Adi C 16 s 15 7 8 53 66,2 N
28.  Tomy Ardy 16 7 16 10 10 59 73,7 \
Jumlah skor 373 232 335 224 241 1405 1755,5
Skor maksimal 448 448 448 448 448 2240 2800
Skor tercapai (%) 8325 51,17 7477 50 53,79 6272 62,69
Jumlah 16 12
Persentase ketuntasan (E) 57,14
= % X 100%

~

Keterangan: E = persentase ketuntasan belgjar siswa
N = jumlah siswayang tuntas belgar
S = jumlah seluruh siswa
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Tabel P.3 AnalisisHasil Tes Akhir Siklus||I

Skor pada soal Nilai = Ketuntasan
i % Skor
No Nama siswa 1 5 3 4 5 Skor Z—xloo va Tidak
Skor Max
1. Divan Juniar 16 16 10 10 16 68 85 N
2. Erlina 16 16 7 7 16 62 775 v
3.  Fendi Pradana 8 15 7 7 10 47 58,7 N
4. Feny Maulana 8 16 10 8 16 58 72,5 \
5. FilaniR 7 12 7 7 16 49 61,2 v
6. GerminioC 16 16 16 16 16 80 100 v
7. lkaDwi 12 16 7 10 16 61 76,2 v
8. MaulidaAziza 15 16 10 8 16 65 81,2 v
9. M. Fathor 12 16 12 8 6 54 67,5 v
10. M. Dicky F 15 16 10 12 16 69 86,2 v
11. M. Fais 15 16 10 8 16 65 81,2 v
12. M. Saman 7 16 10 7 7 47 58,7 N
13. MulyashM 12 16 10 7 16 65 81,2 v
14. NabilaH 16 8 16 16 16 72 90 v
15. Naning 10 16 7 7 16 56 70 v
16. Novi lzzaM 16 16 16 10 16 74 92,5 v
17. Nur Halimah 7 16 i 7 10 47 58,7 N
18. Putri Fani Ika 16 16 10 8 10 60 75 v
19. Putri Maidini 16 16 16 10 16 74 92,5 v
20. Readlisari Putri 16 16 10 10 16 68 85 v
21. Riski lswantur 16 10 16 7 16 65 81,2 v
22. Robit Saifan 15 16 10 7 16 64 80 v
23. Rofik Atun 7 16 7 7 10 47 58,7 N
24. RoyyanAditS 15 16 10 8 16 65 81,2 v
25. Siti Aisyah 7 8 Z 7 7 36 45 \
26. SitiM 7 16 7 7 7 44 55 N
27. Taufan Adi C 16 16 10 v 16 65 81,2 v
28. Tomy Ardy 16 16 16 10 16 74 92,5 \
Jumlah skor 355 421 291 259 387 1713 2125,6
Skor maksimal 448 448 448 448 448 2240 2800
Skor tercapai (%) 79,24 9397 64,95 57,81 86,38 7647 75,91
Jumlah 22 6
Persentase ketuntasan (E) 78,57
:%xloo%

~

Keterangan: E = persentase ketuntasan belgjar siswa
N = jumlah siswayang tuntas belgar
S = jumlah seluruh siswa
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LAMPIRAN Q. DATA HASIL WAWANCARA

Q.1 Data Hasil Wawancara Guru Sebelum Tindakan
Tabd Q.1 Hasil Wawancara dengan Guru KelasV (Hartatik, S.Pd)

Pertanyaan peneliti

Jawaban responden

1. Dalam proses kegiatan belgar
mengajar, metode pembelgjaran
apa yang biasa anda gunakan?

2. Apakah dengan metode
pembelgaran yang anda
gunakan tesebut, membuat siswva
merasa senang dan
memperhatikan penjelasan anda?

3. Bagaimana kemampuan siswa
dalam operasi hitung bilangan
pecahan dan kendala apa sgja
yang sering dihadapi siswa
dalam mengerjakan soal operasi
hitung bilangan pecahan yang
diberikan dalam bentuk soal
cerita?

4. Apakah anda selalu
menggunakan media/alat peraga
dalam pembelgaran?

5. Bagaimana karakteristik
perkembangan siswa secara
kognitif?

Pada waktu mengajar, seperti biasanya saya
men;j el askan materi, memberikan contoh soal
dan pada kegiatan akhir anak-anak saya beri
tugas latihan

Sebenarnya saya lihat kadang anak-anak
jenuh. Kebanyakan anak-anak ngobrol
sendiri dan bermain dengan teman
sebangkunya. Jikaterjadi yang seperti itu,
saya langsung memberikan teguran untuk
mendengarkan penjelasan yang saya
sampaikan

Kemampuan operasi hitung bilangan
pecahan anak-anak rata-rata sudah cukup
baik yaitu pada penjumlahan dan
pengurangan. Akan tetapi pada operasi
perkalian dan pembagian sebagian siswa
masih belum paham dan bingung cara
menghitungnya. Kendalanya siswa tidak
memahami soal dan tidak bisa merencanakan
bagaimana cara penyel esaiannya

Saya menggunakan media kadang-kadang,
karena media disekolah kurang lengkap dan
menarik

Secara kognitif siswakelasV
perkembangannya cukup baik, mereka
terlihat ada peningkatan terhadap
kemampuannya dalam menerima konsep-
konsep pembelgjaran. Dikelas V ada 4 anak
yang mempunyai kemampuan kognitif
tinggi, 8 sedang dan 16 rendah

Jember, 25 Januari 2011
Responden

Hartatik, S.Pd
NIP.19580303 198010 2 002
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Q.2 Data Hasll Wawancara Guru Setelah Penerapan Pembelajaran Berbasis

Tabd Q.2 Hasil Wawancara dengan Guru KelasV (Hartatik, S.Pd)

Pertanyaan peneliti

Jawaban responden

. Bagaimana pendapat dan tanggapan
anda sebagai seorang guru mengenai
pembel gjaran berbasis masalah
dengan media kokami yang sudah
diterapkan?

. Menurut anda apa kekurangan dalam
pembel gjaran berbasis masalah
dengan media kokami yang sudah
saya terapkan?

. Menurut anda apa sgja kel ebihan dari
pembel gjaran berbasis masalah
dengan media kokami yang sudah
saya terapkan?

4. Saran apayang lbu berikan terhadap

penerapan pembel garan berbasis
maslah dengan media kokami?

Sangat sesuai, karena sangat baik

untuk mengembangkan motivasi

belgjar siswa, meningkatkan

kerjasama, meningkatkan

keterampilan sosial dan pembelagjaran

menjadi menarik. Selain itu siswa

semangat karena dapat berlomba-

lomba untuk menjadi kelompok

terbaik dalam pembelgaran

K ekurangannya:

1. Siswayang pintar memonopili
pembelgjaran

2. Siswayang pasif cenderung diam
ketika kerjasama kel ompok

Kelebihannya:

1. siswadapat meningkatkan
kerjasama

2. meningkatkan sosiais antar
siswa

3. pembelgaran lebih
menyenangkan

Kemajuan belgjar dinilai dari proses

bukan melalui hasil, penilaian

dilaksanakan selama dan sesudah

pembelgjaran. Selain itu siswadinilai

kemampuannya dengan berbagai

cara, tidak hanyadari testulis sgja

Mumbulsari, 11 Februari 2011
Responden

Hartatik, S.Pd
NIP.19580303 198010 2 002
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Q.3 Data Hasil Wawancara Siswa Setelah Penerapan Pembelajaran Berbasis

Masalah dengan M edia K okami

Tabel Q.3 Hasil Wawancara Siswa

No Namasiswa Pertanyaan Hasil wawancara
1. Germinio Bagaimana pendapat kamu Matematika pelgjaran yang

Cipta tentang pelgjaran matematika? sayasukasegak kelas 1 SD

Lesmana
Metode pembel gjaran apa Ceramah dan disuruh
yang selamaini digunakan mengerjakan sodl latihan
oleh gurumu dalam
pembel gjaran matematika?
Bagaimana pendapatmu Menyenangkan dan tidak
tentang pembelgjaran merasa bosan, karenakita
matematika melalui penerapan  bersaing dengan kel ompok
pembel g aran berbasis lainnya untuk mendapatkan
masal ah dengan media skor tertinggi
kokami?
Apakesulitan yang kamu Memahami masalah dalam
hadapi selama pembelgjaran soal dan bingung cara
matematika berlangsung? mengerjakannya
Dengan media kokami, Lebih semangat belgjar, jadi
apakah kamu lebih mudah lebih mudah paham bu
mengerti dan paham konsep
dari materi yang diberikan
guru?

2. Novi lzza Bagaimana pendapat kamu Pembel gjaran matematika
Mawardi tentang pelgjaran matematika? itu menyenangkan tapi

M etode pembel gjaran apa
yang selamaini digunakan
oleh gurumu dalam
pembel gjaran matematika?

terkadang juga mebuat
pusing apabila saya tidak
bisa mengerjakan

Tanyajawab dan
mengerjakan soal-soal
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No Namasiswa

Pertanyaan

Hasil wawancara

Bagai mana pendapatmu
tentang pembelgjaran
matematika melalui penerapan
pembelgjaran berbasis
masalah dengan media
kokami?

Apakesulitan yang kamu
hadapi selama pembelgjaran
matematika berlangsung?

Dengan media kokami,
apakah kamu lebih mudah
mengerti dan paham konsep
dari materi yang diberikan
guru?

Menarik dan
menyenangkan, karena
semua kelompok bersaing
menjadi kelompok yang
terbaik. Jadi saya dan
teman-teman lebih semangat

Masalah dalam soal cerita

L ebih mudah dimengerti bu
karena bisa bertukar
pendapat dengan teman

3.

M. Salman
Alfarizy

Bagai mana pendapat kamu
tentang pelgjaran matematika?

M etode pembelgjaran apa
yang selamaini digunakan
oleh gurumu dalam
pembel g aran matematika?

Bagaimana pendapatmu
tentang pembelgaran
matematika melalui penerapan
pembelgaran berbasis

masal ah dengan media
kokami?

Apakesulitan yang kamu
hadapi selama pembelgjaran
matematika berlangsung?

Dengan media kokami,
apakah kamu lebih mudah
mengerti dan paham konsep
dari materi yang diberikan
guru?

Matematika pelgjaran yang
sulit, karena saya malas
menghitung

Ceramah dan soal

Suka, jikatidak tau bisa
bertanya pada teman satu
kelompok

Soal ceritanya sulit dan
bingung

Lebih mudah karena bisa
bertanya pada teman satu
kelompok




169

No Namasiswa Pertanyaan Hasil wawancara

4. Rofik Atun  Bagaimana pendapat kamu Sulit karenaterlalu sering
tentang pelgjaran matematika? menghitung

Metode pembel gjaran apa Mengerjakan soal latihan
yang selamaini digunakan

oleh gurumu dalam

pembel gjaran matematika?

Bagaimana pendapatmu Lebih enak kerja

tentang pembelgjaran kelompok,kalau tidak tahu
matematika melalui penerapan sayatinggal tanya sama
pembelgjaran berbasis teman

masalah dengan media

kokami?

Apakesulitan yang kamu Saya kurang memahami sodl
hadapi selama pembelgjaran jadi bingung

matematika berlangsung? menghitungnya.

Dengan media kokami, L ebih mudah paham dan

apakah kamu lebih mudah mengerti
mengerti dan paham konsep

dari materi yang diberikan

guru?

Mumbulsari, 11 Februari 2011
Pewawancara

Anggita Rasulyah
NIM. 080210204271
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LAMPIRAN R. JADWAL PELAKSANAAN TINDAKAN

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 28 Januari 2011 sampai dengan
10 Februari 2011 di SD Negeri Mumbulsari 01 Jember pada kelas V semester
genap tahun pelgaran 2010-2011. Pelaksanaan pembelgaran pada penelitian ini
disesuaikan dengan jadwal pelgjaran yang berlaku di sekolah dan atas persetujuan
guru kelas V. Jadwal pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel R. Jadwal pelaksanaan tindakan

har? t(allrl:gsyg o Jam Kegiatan Pertemuan
Siklus|
Jumat,
28 Januari 2011  07.00-08.10 WIB Tesawal Pertemuan |
Selasa,

01 Februari 2011 07.00-08.10 WIB Pembelgaran 1 siklus|  Pertemuan |1
Rabu,

02 Februari 2011 07.00-08.10 WIB Pembelgaran 2 siklusl  Pertemuan 111
Kamis,

03 Februari 2011  07.00-08.10 WIB  Tes akhir siklusl| Pertemuan 1V

SikluslI

Selasa,

08 Februari 2011 07.00-08.10 WIB Pembelgaran 1 siklus|l  Pertemuan |
Rabu,

09 Februari 2011  07.00-08.10 WIB Pembelgaran 2 siklus|l  Pertemuan |1
Kamis,

10 Februari 2011  07.00-08.10 WIB  Tes akhir siklus 1 Pertemuan 111
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LAMPIRAN S. FOTO KEGIATAN PENELITIAN

A i, i i et At g g 82

Gambar 1: Kotak kartu misteri dan kartu pesan

Gambar 2: Siswa mengambil amplop dari kokami
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Gambar 4: Siswa mempresentasikan hasil diskusi
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Gambar 6: Siswa mengajukan pendapat



